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1M 1 L I K  
BA B I PtRPll’STAKAAN

"UNIVERSITAS AIRLa.SGQA" 
PEN D AH U LUA N  L S U~R A  B A Y  A

!. LATAR BELAKANG MASALAH

rtelnm era globalisasi yang melanda seluruh negara di 

dunia, menyebabkan batas-batas wilayah negara menjadi 

transpciidn. Dalam menghadapi kondisi demikian, banyak 

negara mengadakan persekutuan-persekutuan ekonomi misal- 

nya : APEC ( ASIA PACIFIC ECONOMIC COOPERATION ) atau

persekutuan ekonomi negara-negara Asia Pasifik. Beberapa
i

waktu yang lalu, bangsa Indonesia mendapat kehormatan 

untuk menjadi tuan rumah penyelenggaraan konperensi ting­

kat tinggi APEC. Hasil dalam konperensi tersebut secara 

caris busar, 18 negara di kawasan Asia Pasifik menye- 

pakati sebuah deklarasi yang menjadi landasan liberali- 

;?a5n perdagangan dan investasi di kawasan Asia Pasifik, 

ya:n paling lambat akan diterapkan tahun 2020.

Berkaitan dengan persiapan peiaksanaan kesepakatan 

tersebut, pemerintah akan memberikan banyak kemudahan ba­

gi pihak swasta asing untuk melakukan kegiatan ekonominya 

di n«3Q?ira kesatuan Republik Indonesia. Hal ini menye­

babkan persaingan menjadi semakin ketat: dalam dunia usaha 

sektor swasta pada masa yang akan datang, karena 

perusahaan-perusahaan swasta asing yang akan beroperasi 

di Indonesia tentu saja menerapkan teknologi lebih
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caiKjgih dan modern, serta lebih efektif dan efisien dalam 

pengelolaan faktor-faktor produksinya. Sehingga pada 

akhirnya hanya perusahaan swasta nasional yang mampu me- 

ngelola secara efektif dan efisien faktor-faktor produk­

sinya saja yang dapat bertahan hidup (survive) atau 

mungkin semakin berkembang besar.

Mengantisipasi kondisi yang akan terjadi di masa 

mendaUmg, banynk perusahaan swasta nasional berusaha 

memperkecii. jumlah biaya produksi yang dikeluarkan. Akan 

tetcipi hal ini belumlah dirasa sebagai upaya yang cukup 

maksimal, mengingat bahwa masih banyak biaya lain yang 

harus dikeluarkan perusahaan dalam menjalankan ope- 

nsinya, i

Selain pengeluaran biaya produksi, yang berjumlah 

cukup besar dalam suatu perusahaan diupayakan untuk di- 

minimalisasi jumlahnya, pihak pengelola perusahaan ditun- 

tut agar selalu berupaya mencari peluang-peluang memper- 

keril jumlah biaya tersebut.

Setelah mengamati berbagai beban biaya yang dike- 

hurkan oleh perusahaan, pengelola perusahaan melihat 

peluang untuk meminimalisasi beban biaya pajak dengan 

memanfdatkan celah-celah peraturan perpajakan yang ada. 

Diharapkan dari penghematan biaya pajak mampu mening- 

katkan ldba bersih setelah pajak. Sehingga menambah
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>cemampuan perusahaan untuk semakin berkembang mengikuti 

"untutan kemajuan pembangunan.

Namun di sisi lain, pada Pembangunan Jangka Panjang
t

Tahap II pemerintah berusaha meningkatkan penerimaan 

pendapatan untuk membiayai pembangunan, khususnya peneri- 

!nc!,.n dari sektor non migas. Sebab pada Pembangunan Jangka 

Panjang Tahap I, yaitu sejak PELITA I sampai dengan tahun 

ked’ia PELITA III, pembangunan telah berjalan dengan lan- 

car karena pendapatan negara sangat besar yang berasal 

dari sektor migas, serta merupakan bagian terbesar dari 

penerimaan negara bila dibandingkan dengan penerimaan 

dari sektor yang lainnya.

Tahun 1980 harga minyak sangat bagus sehingga pe- 

nerima.^n 12 negara anggota OPEC dari penjualan minyak, 

ada3.-ih 2"’6 milyar. Namun mulai tahun 1981 sampai de-

ng;»r« \ hum osol menjadi US$ 76 milyar saja karena harga 

niij.y,)1; i.ii'uh. Kemudian agak membaik menjadi US$ 126 

milyar pnda tahun 1993. Jumlah angka tersebut masih 

$angaf jriuh bila dibandingkan dengan penerimaan pada 

I  a :. ::) J ‘J b 0 .

Dengan penurunan harga minyak dan kesulitan untuk 

mei:iLh '-cembali harga yang lebih baik, maka penerimaan 

dari sektor migas mengalami penurunan yang cukup besar. 

cieciangkan kebutuhan belanja negara, khususnya untuk pe-
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ngeiuaran pemerintah semakin meningkat.
v

Agar tetap mampu mempertahankan kondisi perkem- 

bangan serta pertumbuhan ekonomi pada tingkat yang 

sebaik-baiknya, pemerintah berusaha memecahkan kebutuhan 

dan 3 pembangunan dari sektor non migas, yaitu dari 

s e k z or: pinjaman luar negeri yang berbunga rendah, ban- 

tuan luar negeri, grand, dan sebagainya, yang mempunyai 

dampak kurany baik bagi perekonomian Indonesia (komposisi 

neraea pembayaran) . Bila dalam sumber ini berjumiah 

besar, suatu saat akan memberatkan anak cucu kita dalam 

pelunasan hutang-hutang tersebut.

Dan juga diupayakan dana pembangunan dapat di- 

penuhi dari sektor yang mempunyai resiko kecil bagi per­

ekonomian Indonesia, atau bahkan yang berdampak positif 
*

bagi perekonomian dalam negeri. Pemerintah melihat suatu 

potensi yang cukup besar untuk meningkatkan penerimaan 

dari sektcr perpajakan, maka selanjutnya sistim perpa- 

jakan yang telah ada diperbaharui .

Hai. jni Lerungkap dalam pidato Presiden Republik 

Ind 'ietia dalam mengantarkan RAPBN tahun 1985 dan 1986 

vvnj banyak membahas masalah perpajakan, terutama me- 

nyiiujgung tentang Undang-Undang Perpajakan tahun 1983 

yang imi.ai berlaku tahun 1984. Dalam uraiannya beliau me- 

ngatakan, bahwa karena sistim perpajakan baru menyangkut
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pembaharuan yang sangat mendasar, maka adalah wajar bila 

pelaksannannva membutuhkan penyesuaian diri dan semangat, 

balk dari. kalangan aparatur perpajakan sendiri maupun 

dari kalangan masyarakat.

Tujuan utama dari pembaharuan perpajakan sebagai- 

mana diuraikan Menteri Keuangan Republik Indonesia, Bapak 

Radius Prawiro pada sidang DPR tanggal 5 Oktober 1983, 

adalah untuk menegakkan kemandirian kita dalam membiayai 

neir.oamjunan nasional dengan jalan lebih mengarahkan sege- 

:i.!p potensi dan kemampuan dari dalam negeri, khususnya 

dengan rneningkatkan penerimaan negara melalui pajak dari 

sumber-number non migas.

Adanya pengertian meningkatkan penerimaan pajakt
bukan herarti menambah beban pajak, melainkan lebih di- 

tiiik beratkan pada pengefektifan pemungutan pajak, yaitu 

dengan mencegah kebocoran pajak dan penyelundupan maupun 

penggelapan pajak. Untuk itu, pemerintah mengeluarkan 

peraturan-peraturan yang mendukung peningkatan penerimaan

dari S(-k!;or pa ja k ini.

FVp.orimaan negara yang berasal dari sektor pajak ha- 

rus nv»:-in<jl\it dan berkembang sesuai dengan perkembangan 

kemampiijn Liil rakyat dan laju pembangunan nasional yang 

n-i:r .myd akan menjadi modal dalam mencapai tujuan pemba- 

junan nasional.
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Seperti yang telah diuraikan di atas, bahwa dengan 

pengaruh globalisasi yang semakin kuat, ketentuan perpa­

jakan tidak dapat menghindarkan diri dari pengaruhnya. Di 

sampinq i tu usaha untuk menarik investasi khususnya ke 

negara-negara berkembang semakin lama menjadi semakin 

kompenitif. Sehingga untuk kepentingan nasional perlu di- 

rnungkinkfm upaya untuk mendukung iklim investasi yang 

lebih kondusif, dan perlunya penyesuaian untuk menampung 

tujiMn dan sasaran PJPT II, serta amanat*dalam GBHN. Maka 

pada tahun 1994 diadakan perubahan pada undang-undang 

perpajakan menjadi Undang-undang Perpajakan Tahun 1994 

yang berlaku tahun 1995, di mana sebelumnya juga menga- 

perubahan pada tahun 1991. Perubahan tersebut tidak 

mengubah prinsip-prinsip dasar yang telah ada sebelumnya. 

Kal ini seperti yang telah dijelaskan oleh Menteri 

Keiidiigan M ar’ie Muhammad dalam Rapat Paripur^a DPR-RI 

pa, 1.5 tcingqal 3 September 1994.

Dengan melihat adanya perbedaan kepentingan antara 

per’i.sahaan selaku Subyek Pajak dan Negara Republik 

Indonesia selaku peraungut pajak (fiscus), maka untuk me- 

nyos’.iaikan perbedaan kepentingan tersebut, penulis akan 

menganaiisa lebih jauh mengenai masalah bagaimana upaya 

pimpinnn perusahaan meningkatkan laba bersih setelah 

pajak dengan cara menghindari pengenaan pajak, atau meng-
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hendaki jumlah biaya pajak sekecil-kecilnya yang dikelu- 

arkan perusahaan, khususnya tunjangan pajak yang diberi-

ka:i perusahaan kepada karyawan dengan penerapan strategi
i

dan rencana perpajakan yang tepat tanpa menyalahi per- 

aturan undang-undang perpajakan yang berlaku.

2. PERLJMUSAN MASALAH

Bertolak dari latar belakang di depan, PT. PANCA 

JASA, sebuah perusahaan jasa kontraktor yang berkantor 

pusa!; :: Surabaya dengan sebuah kantor cabang di Gresik, 

mempunycii kob) ]aksanaan untuk menanggung Pajak Penghasil­

an (PPh' Pasal 21 Karyawan yang harus disetorkan oleh
/

katyawan kepada negara, atzau biasanya disebut tunjangan 

p.i'.ak. PT. PANCA JASA menerapkan penghitungan PPh 21 kar- 

y-iwan dengan metode net basis, yaitu jumlah perhitungan 

pajak yang dilakukan perusahaan, tidak memasukkan jumlah 

PPh yang dibayarkan oleh perusahaan sebagai penambah 

penghasilan bruto masing-masing karyawan.

Ha;jak penghasilan karyawan tidak boleh dikurangkan 

dari penghasilan bruto untuk menentukan penghasilan kena 

p a pi<, sesuai dengan peraturan perpajakan dalam Undang- 

jivi.mg Pa j ak Penghasilan Nomor 7 Tahun 1991 Pasal 6 ayat 

{I) huruf a. Jadi jumlah PPh karyawan yang dibayarkan 

oleh perusahaan tersebut tidak boleh dianggap sebagai
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biaya, sehingga jumlah biaya PPh karyawan tersebut harus

• ditambahkan ke laba sebelum pajak penghasilan badan untuk 

menentukan laba fiskal. ii
Dalam melakukan penghematan taksiran pajak 

penghasilan badan, perusahaan mempertimbangkan untuk 

memasukkan jumlah PPh yang dibayarkan oleh perusahaan, 

sebagai penambah penghasilan bruto masing-masing 

karyawan, tanpa menyalahi ketentuan perpajakan yang 

berlaku.

3. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian berdasarkan perumusan masalah 

adalah sebagai berikut.

1. Mengungkapkan penerapan kebijaksanaan akuntansi 

perusahaan menurut ketentuan perpajakan dit,injau pula 

kelebihan dan kelemahannya.

2. Untuk mendapatkan gambaran mengenai praktek penge- 

naan PPh 21 karyawan dan PPh badan dalam dunia usaha.

3. Untuk mengetahui berapa besar penghematan biaya pa­

jak yang akan diperoleh dengan menerapkan strategi 

perpajakan yang tepat.

4. Diharapkan dapat membantu pimpinan perusahaan untuk 

memutuskan penerapan metode penghitungan PPh karyawan
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dan PPh badan yang tepat dalam upaya penghematan 

taksiran pajak penghasilan badan.

5. Menambah wawasan pemahaman secara praktis dari teori 

yang telah didapat dari bangku kuliah pada praktek 

secara nyata.

4 .  MANFAAT PENELITIAN

Setelah berakhirnya penelitian ini, diharapkan dapat

diperoleh dua jenis manfaat utama yaitu :

1. Bagi penulis : bermanfaat untuk melengkapi pengeta- 

huan teoritis terutama di bidang PPh karyawan dan PPh 

badan dengan penerapannya dalam suatu perusahaan. Hal 

ini sangat disadari oleh penulis, karena dalam prak­

tek penerapan suatu teori tidak dapat dilakukan mu-
l

tlak seperti yang tertera dalam literatur, tapi harus 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada.

2. Bagi pembaca : khususnya bagi perusahaan dan mereka 

yang terlibat langsung dalam pelaksanaan PPh karyawan 

dan PPh badan dalam suatu perusahaan, skripsi ini di- 

hair^pkein dapat membantu dalam pengembangan profesi 

mereka, setidak-tidaknya sebagai bahan pembanding 

dalam rangka pemahaman teoritis praktis tentang PPh 

karyawan dan PPh badan.

Serta sebagai suatu karya ilmiah yang berguna seba-
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gai bahan acuan bagi penelitian pada masalah yang sama.

b . S ; ST EM. AT IKA PENtJLISAN SKRIPSI

Skripsi ini disusun dengan sistematika agar lebih 

lei'cu.i: dan mudah dipahami seperti di bawah ini :

3Ab I PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah
r

sebagai langkah awal untuk menuju pokok per- 

masalahan, kemudian dilanjutkan dengan perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika skripsi.

BAB TI TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan teori-teori yang mendasari 

penulis untuk inengadakan pembahasan permasalahan 

yang dihadapi oleh perusahaan. Kemudian dilan- 

jutkan dengan model analisis dari perumusan masa- 

laK. serta metodologi penelitian yang digunakan 

dalam pembahasan skripsi.

BAB :il ANALISIS DATA

13ciI' ini menguraikan singkat tentang riwayat 

tingkat perusahaan, bidang usaha dan struktur 

organisasi, kemudian dilanjutkan dengan tinjauan 

kebijaksanaan penggajian di tnana PPh karyawan
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ditanggung perusahaan, serta analisa dan pembaha­

san penghitungan PPh karyawan dan PPh badan 

dengan mengunakan metode gross basis, kemudian 

perbandingan antara laba bersih setelah pajak 

pada laporan rugi laba yang menggunakan metode 

penghitungan PPh karyawan net basis dengan gross 

basis pada tahun yang sama.

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab penutup yang memuat kesimpulan, yaitu hasil 

penyajian atas kebenaran hipotesis yang diajukan, 

serta kesimpulan hasil penelitian secara 

menyeluruh, dan saran yang diajukan sebagai 

alternatif pemecahan permasalahan yang dihadapi 

PT. PANCA JASA atas dasar kesimpulan-kesimpulan 

hasil penelitian ini.
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T1NJAUAN PU STA K A

1. LANDASAN TEORI

1.1. Pengertian Pajak dan Perpajakan

A. Penirertian Pajak. Membahas pajak penghasilan

tidaklah lengkap rasanya bila tidak disertai dengan tin-

jauan terhadap pengertian pajak itu sendiri. Sebab masa-

lah pajak adal'ah raasalah masyarakat dengan negara,

sehingga setiap orang yang hidup dalam suatu negara pasti

akan berurusan dengan pajak. Dengan demikian, setiap

orang sebagai anggota masyarakat harus mengetahui segala

permasalahan yang berhubungan dengan pajak, baik mengenai

asas-asasnya, maupun jenis pajak yang berlaku di negara-
t

nya, tata cara pembayaran pajak serta hak dan kewajiban 

sebagai Wajib Pajak.

Untuk menambah wawasan tentang pengertian pajak, di 

sini dikemukakan beberapa pengertian pajak :

1. Pengertian pajak menurut Prof. S. I. Djajadiningrat
sebagai suatu kewajiban menyerahkan sebagian dari- 

pada kekayaan kepada negara disebabkan suatu keadaan, 
kejadian dan perbuatan yang memberikan kedudukan terten- 
tu, teiapi bukan sebagai hukuman, menurut peraturan- 
pera^man ydng ditetapkan pemerintah serta dapat dipak- 
sakan, tetapi tidak ada jasa balik dari negara secara 
langsung untuk memelihara kesejahteraan umum.1 \

1 S. Munawir, Perpaj akan, Edisi keempat, Cetakan 
Pertania, Penerbit Liberty, Yogyakarta, 1992, halaman 3.

|i i L i k
FLHI LSI  AK AN 
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Dari definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan, 

bahwa ciri-ciri pajak adalah :

a. Pajak dipungut oleh negara berdasarkan atas kekuatan 

undang-undang serta aturan pelaksanaannya.

b. r-alam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan kon- 

i'ra prestasi individual oleh pemerintah.

j. Tujuan utama pemungutan pajak adalah sebagai sumber 

keuangan negara.

d. Paj.ik dipungut disebabkan suatu keadaan, kejadian dan 

perijuacdu yang memberikan kedudukan tertentu pada se- 

seorsng. !

2 .  Pengertian pajak menurut Ray M. Sommer. Hershel M.

Anderson dan Horace R. Broock.
Tax can be defined meaningfully as any nonpenalty yet 

compulsery transfer of resources from the privat to the 
public sector, levied on the basis of predetermined cri­
teria and without preference to specific benefits re­
ceived, so as to accomplish some of nation's economic and 

i .il obj ectIves .:
Pdjak dapat didefinisikan sebagai pengalihan sumber- 

frumbtsr 1 i i .sektoj swasta ke sektor pemerintah, yang wa- 

jil d . 1 rik.-.iiMkan berdasarkan kotentuan yang telah dite- 

t a f ): i m iehih dahuJu dan tan pa mandapat imbalan yancj lang- 

>< .-tohingga pemerintah dapat melaksanakan tugasnya 

■jn\ .ik mencapai tujuan ekonomi dan sosial.

Atep Adya Barata, Special Efforts in Order to Make 
Tax Payers Want to Fill out Tax Return Cosrrectly, ITA, 
’J.S.C.,New York, 1984, halaman 4. •
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3. Menurut definisi yang dirumuskan Dirjen Pajak :
Iuran kepada negara yang terhutang oleh yang wajib 

membayarnya (Wajib Pajak) berdasarkan' undang-undang, 
dengan tidak mendapat prestasi (balas jasa) kembali se~ 
caici langsung. Pajak digunakan untuk membiayai penge- 
iucu;an umum yang berkaitan dengan tugas negara dalam 
menyelenggarakan pemerintah serta membina kesejahteraan 
masya ra kti t . Dengan kata lain, pajak adalah pengalihan 
kekayaan dari pihak rakyat kepada kas negara untuk mem­
biayai pengeluaran rutin dan surplusnya digunakan untuk 
public saving yang merupakan sumber utama untuk membia- 
vad public investment.'

*
Dari beberapa pengertian di atas, dapat diuraikan 

dengan penjelasan sebagai berikut :

Iuran yang dapat dipaksakan mengandung arti bahwa 

karena adanya ketentuan undang-undang, maka mau tidak mau 

rakyat wajib membayar iuran pajak. Dalam hal ini, peme­

rintah dapat memaksa Wajib Pajak untuk memenuhi kewaji-

bannya dengan menggunakan surat paksa dan sitaJ Kelalaian
i

dan pelanggaran yang dilakukan oleh Wajib Pajak dapat 

I $>*iakan hukuman baik berupa denda, kurungan ataupun 

pen;.ira. Tanpa timbal balik secara langsung, ini 

mengandung arti bahwa setiap Wajib Pajak yang membayar 

mi m/pajak tidak akan memperoleh balas jasa yang 

iai.sj.-uiw} dapat ditunjuk, tetapi imbalan yang tidak secara 

lang^u:.j diperoleh adalah berupa pelayanan pemerintah 

yang ditujukan untuk seluruh masyarakat melalui pem-

Ensiklopedi Nasional Indonesia, PT. Cipta Adi Pus- 
taKa, Jakarta, 1990,Jilid 12, halaman 31.
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bancrjnrin sarana dan prasarana seperti pembangunan jalan 

raya, listrik, jembatan dan lain-lain.

Perpajakan adalah segala sesuatu yang berkaitan de­

ngan sistem dan peiaksanaan pajak. Masalah perpajakan 

dapat: ditinjau dari berbagai segi, seperti segi hukum, 

segi sosial, segi ekonomi, administrasi, dan sebagainya. 

Tecapi yang lazim digunakan adalah cara-cara pendekatan 

daii s< li hukum dan segi ekonomi.

Vt n lc»k iiii dari segi hukum melihat permasalahan dari 

sudui porui.iang-undangan yang pada intinya memberikan 

ciambfiL'ctn nxMujenai legalitas peraturan-peraturan, keten- 

tua:i-ketentuan serta dasar hukum dari sistem perpajakan 

vanq diterapkan. Sedangkan aspek ekonomi merupakan penin-

iau<in dari sudut keuangan negara yang meliputi penerimaan
i

dan pengeluaran negara termasuk di dalamnya berapa 

tiiujkat pajak yang harus dibebankan kepada masyarakat 

agar kepentingan negara terjamin dan tidak mjemberatkan 

Wajib Pajak sesuai dengan azas keadilan.

Funusi pajak bagi pemerintah ada 2, yaitu :

1 . Fungsi pajak sebagai budgetair, dimaksudkan bahwa 

pajak sebagai alat pemasukan keuangan negara yang 

ligunakan untuk pembiayaan pengeluaran negara.

2 .  Fungsi pajak sebagai reguler, dimaksudkan pajak digu- 

'nakfii'. sebagai alat raengatur dalam mencapai tujuan-
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tujuan tertentu di luar bidang keuangan. Pengaturan 

ini biasanya untuk mengatur sektor swasta, misalnya 

pengenaan pajak bea masuk impor digunakan untuk 

melmdungi industri dalam negeri, pajak ekspor 0% 

untuk mendorong peningkatan ekspor.

B. Perpajakan Indonesia. Sistera perpajakan Indonesia 

memi.liki ciri dan corak tersendiri, karena berdasarkan 

pada Falsafah Pancasila dan UUD 1945.

Serta mempunyai prinsip-prinsip sebagai berikut :
Sebagaimana telah dimaklumi, bahwa prinsip-prinsip 

dasar yang dianut undang-undang pajak yang berlaku saat 
jni adalah :

a. Pemungutan pajak merupakan perwujudan peran serta ma­
syarakat dalam rangka pembiayaan rutin pemerintahan 
dan pembangunan secara gotong royong;

b. Undang-undang pajak menganut prinsip t self-assesment 
yiitu kepada Wajib Pajak diberikan kepercayaan dan 
■ nnggung jawab yang lebih besar untuk menghitung, 
:’sienyetor dan melaporkan kewajiban pajaknya. Aparat 
oerpajakan dalam hal ini melakukan pembinaan dan 
pengawasan terhadap pelaksanaannya;

*•. Secara keseluruhan lebih mencerminkan keadilan dan ke- 
pastian hukum melalui perluasan basis, perluasan 
pengenaan pajak dan penyerderhanaan pemungutannya;

1. Penyederhanaan sistem dam prosedur perpajakan sehingga 
•.riemudahkan bagi Wajib Pajak untuk memenuhi kewajib- 
.nnyci dan demikian pula bagi aparat pajak untuk 
mengawasi pemenuhan kewajiban Wajib Pajak tersebut;

e. Obyek dan Subyek Pajak dibuat seluas• mungkin dengan 
tetap memperhatikan asas keadilan dalam pemungutan 
pa jak;

f. Meskipun penerimaan pajak perlu terus ditingkatkan, 
naraun sejalan dengan perkembangan kegiatan ekonomi, 
sistem perpajakan harus tetap menarik bagi iklim 
investasi;
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g. Solain itu pengenaan pajak secara berganda sejauh 
mungkin dihindarkan.4

Dengan adanya prinsip-prinsip di atas, dimaksudkan 

untuk menghindarkan peiaksanaan administrasi pajak yang 

berbelit-belit dan birokratis yang ruwet.

1.2. Perencanaan Pajak

Meskipun pengenaan pajak di Indonesia merupakan per-

wujudan partisipasi aktif bagi Wajib Pajak dalam rangka
i

pembangunan nasional, akan tetapi tidak demi)<ian mudah

dalam prakteknya. Membayar pajak bukanlah tindakan se-

derhana tetapi terdapat banyak hal yang bersifat emosi-

onal. Pada dasarnya tidak seorangpun yang senang membayar

pajak dan potensi untuk bertahan terhadap pembayaran

pajak agaknya sudah melekat pada diri Subyek Pajak.
i

Banyak cara yang dilakukan untuk meminimalkan penge­

naan pajak, antara lain melalui pengecualian-pengecuali- 

an, potongan-potongan, insentip pajak, penangguhan penge­

naan pajak, pajak ditanggung negara, sampai pada kerja 

sama dengan aparat perpajakan dan pemalsuan-pemalsuan. 

Usaha meminimalkan pajak biasanya dilakukan dan diren- 

canaK.m sematang-matangnya dengan cara memahami dan 

menyiasati peraturan-peraturan yang berlaku.

J Pemerintah Republik Indonesia, Himpunan Perubahan 
Undang-undang Perpajakan, Cetakan pertama, CV Eko Jaya, 
Jakarta, 1994, halaman 3.
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Secara garis besar, perencanaan pajak (tax planning) 

’adalah proses mengorganisasi usaha Subyek Pajak sedemiki- 

ar. : upa sehingga hutang pajaknya, baik pajak penghasilan 

mauLun pajak-pajak lainnya berada dalam kondisi paling 

minimal sepanjang hal ini dimungkinkan baik oleh keten­

tuan perundang-undangan dengan perpajakan maupun secara 

komersial.

Ukuran kepatuhan Subyek Pajak untuk memenuhi kewa­

jiban perpajakannya/ biasanya dibandingkan dengan besar 

kocilnya tax saving (penghematan pajak), tax avoidance 

(penghindarar. pajak}, dan tax evasion (penyelundupan pa­

jak} yang kesemuanya il:u bertujuan untuk meminimalkan 

beban p j • a V..

Tax. avoidance adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 

subyek pajak dalam rangka inengurangi, menghindari, memi- 

nimumkan, atau meringankan beban pajak dengan cara-cara 

y.snq dimungkinkan oleh undang-undang pajak.

Tax evasion adalah salah satu upaya untuk mendapat- 

kan pengurangan beban-beban pajak yang seharusnya diba- 

yai, melalui cara-cara yang tidak benar dan melawan 

hukum.

Car<> lain untuk meminimumkan beban pajak adalah me-

l*3?:i tax saving (penghematan pajak), yaitu cara Subyek
i

Faj.i'-: nengelakkan hutang pajaknya dengan jalan menahan
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diri untuk tidak membeli produk-produk yang ada pajak 

pen j-.ialannya atau dengan sengaja mengurangi jam kerja 

atau pekerjaan yang dapat dilakukannya sehingga pengha- 

silannya menjadi kecil dan terhindar dari pengenaan pajak 

penghasilan yang besar.

Secara sepintas tax saving dan tax avoidance mem- 

punyai kemiripan, tetapi sesungguhnya secara teoritis ke- 

du« hal tersebut berbeda. Tax saving adalah usaha memper- 

keril jumlah hutang pajak yang tidak termasuk dalam ruang 

lingkup perpajakan, sedangkan tax avoidance merupakan 

usaha yang sama dengan cara mengeksploitir celah-celah

yanq terdapat dalam ketentuan peraturan perundang-
i

undangan perpajakan.

I ..?. Pajak Penghasilan 1

Undang-undang Pajak Penghasilan yang terbaru adalah 

?Jndnng-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1994 

Le.wan.i Porubahan Atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1983 

tentaivi Pajak Penghasilan sehagaiinana Telah Diubah dengan 

Undar.g-ui.cuiii-j Nomor 7 Tahun 1991 .

Sehingga pada saat ini undang-undang pajak pengha- 

si Jan yang berlaku adalah :

1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 

1983 tentang Pajak Penghasilan.
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2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 

1.991 tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 7 

Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan.

j . Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 

1994 tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 7 

Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana 

Talah Diubah dengan Undang-undang Nomor 7 Tahun 

1991.

Undang-undang pajak penghasilan tersebut merupakan 

penvempurnaan dari berbagai undang-undang yang lama, 

vaicu :

.. Ordonansi Pajak Perseroan Tahun 1925 

Ordonansi Pajak Pendapatan Tahun 1944

3 . Undang-undang Pajak atas Bunga, Devider} dan
i

Royalty Tahun 1970

4. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1967 Jo pera­

turan Pemerintah Nomor 11 Tahun 1967

Undang-undang Nomor 10 Tahun 1994 mulai berlaku se-

1 Januari 1995, dengan tetap berpegang pada prinsip- 

p r m s i p  dasar sebagaimana yang tersebut diatas.

Pdjak Penghasilan Karyawan. Yang dimaksud de- 

r.g<m Prli karyawan. sehubungan dengan pekerjaan adalah
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p~}ak atas penghasilan berupa gaji, upah, honorarium/

tunjaivian tetap, dan pembayaran lain dengan nama apapun

sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan atau sebagai

hr.. «*tas jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21
i

Uiv lar.g-tmdang Pajak Penghasilan Tahun 1983.5 Sedangkan 

he;'.-hai apa saja yang berkaitan atas penghasilan yang di- 

kei.^kan pemotongan PPh 21 tersirat didalam buku Petunjuk 

Pern*, congan Pajak Penghasilan .

Dalam Undang-undang Pajak Penghasilan Tahun 1994 

Fa^al ?1 diuhah dan disempurnakan.

B , Pajak Ponghasilan Badan. Menurul ketentuan per­

pajakan, pajak penghasilan dikenakan terhadap orang pri- 

ba> i i  at aw perseoranyan dan badan berkenaan dengan peng- 

hasilan yang diterima atau diperolehnya selama satu tahun 

p.-nik. Pajak penghasilan yang dikenakan terhadap badan 

meiiputi badan yang terdiri dari perseroan terbatas, 

pe ■ .*erL .-m komanditer, badan usaha milik negara dan negara 

dei,.j nama dan benruk apapun, persekutuan, perseroan, 

iirm.j, kongsi, perkumpulan koperasi dan yayasan atau lem- 

baga, dan bentuk usaha tetap. Hal ini sebagaimana ter-

Departemen Keuangan Republik Indonesia, Direktorat 
Jenieral Pajak, Buku Petunjuk Pemotongan Pajak 
Penihasilan, Nomor Kep-1927/pj.23/1983, Cetakan Perta- 
:t u, Sinar wijaya, Surabaya, 1984, halaman 113.

** Ibid, halaman 116.
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cantum pada Pasal 2 ayat (1) huruf b Undang-undang Pajak 

Penghasilan Nomor 7 Tahun 1983.

Dai<tm Undang-undang Pajak Penghasilan Nomor 10 Tahun 

1994 Pasal 2 ayat (1} huruf b diubah menjadi badan, yang 

terdiri dari perseroan terbatas, perseroan komanditer, 

perseroan lainnya, badan usaha milik negara dan badan 

usaha milik daerah dengan nama dan dalam bentuk apapun, 

persekutuan, perkumpulan, firma, kongsi, koperasi/ yaya- 

san atau organisasi yang sejenis, lembaga, dana pensiun,

dan dalam bentuk badan usaha lainnya."

1 .-1. Subyek dan Obyek Pajak.

A. Subyek Pajak. Di dalam hukum pajak mengatur

h'jbui.'.jein antara Pemerintah (fiscus) dan Subyek Pajak,
i

aiu >ra lain mengatur siapa-siapa sebenarnya Sutjyek Pajak 

atau W.riib Pajak, serta menyebutkan pula pengecualian 

at.is Subyek Pajak tersebut. Hal ini tersirat pada Pasal 2 

ays' (1) dan Pasal 3 Undang-undang Pajak Penghasilan No­

mor : Tahun 1983.’

Pemerintah Republik Indonesia/ Undang-undang 
PeiPdjakan, Tata Cara Perpajakan Pajak Penghasilan, Pajak 
Per t amlMlu m  Nilai, Pajak Bumi dan Bangunan, Bea Meterai, 
Gitamedifi Pr^s, Surabaya, 1994, halaman 135.

/
* Pemerintah Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 7 
Tahun 1 3 Jan Undang-undang Ncmor 7 Tahun 1991 tentang 

l l * ? -  I ''"iJ M s \ ̂ an Setelah Di konsolidasikan dengan Undang- 
undar.-j Nomor 10 Tahun "1994, Yayasan Bina Pajak, 1994, 
hal.̂ .-.an 2 .
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Dalam Undang-undang Pajak Penghasilan Nomor 10 Tahun 

199-5 terletak pada pasal dan ayat yang sama, serta lebih 

disempurnakan.

B. Obyek_Pajak. Pengertian Obyek Pajak dalam PPh

cidoiah, penghasilan dalam arti setiap tambahan kemampuan 

ekor.omis yang diterima atau diperoleh Subyek Pajak baik 

yang berasal dari Indonesia maupun dari luar Indonesia, 

yc11 i dapat dipakai untuk membiayai kegiatan-kegiatan 

penermtah baik yang rutin maupun untuk pembangunan.10

Poiujertian penghasilan dalam PPh ini tidak terikat 

Jagi pada ada tidaknya sumber-sumber penghasilan ter- 

tenLu seperti yang dianut dalam undang-undang yang lama 

karena penghasilan yang sekarang dilihat dari mengalirnya 

kemampuan ekonomis kepada Subyek Pajak.

Sumber mengalirnya kemampuan ekonomis kepada Sub- 

/t?k Pajak pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi, 

yai t i :

Pemerinlah Republik Indonesia, Undang-undang
Peri ijakan, Tata Cara Perpajakan Pajak Penghasilan, Pajak 
if— 1 '-fl^bahan Nilai, Pajak Bumi dan Bangunan, Bea 
Metcjrai/Op cit, halaman 79 - 81. «

Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor 
SE-50/PJ.71/1989 tanggal 2 Desember 1989, Petunjuk Umum
Pembukuan______untuk______Perpajakan, Business News
4 899/27-L2-1989, halaman 4B.
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1. Penghasilan dari pekerjaan, yaitu pekerjaan dalam hu- 

bnn'ifin kerja dan pekerjaan bebas seperti penghasilan 

dart praktek akuntan publik, notaris, dokter, dan 

pengacara.

2 . Penghasilan dari kegiatan usaha, yaitu kegiatan me- 

]alui sarana perusahaan.

3. Penghasilan dari modal, baik penghasilan dari harta 

tidak bergerak seperti bunga, deviden, royalti, 

maupun dari harta tidak bergerak seperti sewa rumah

penghasilan yang diperoleh dari pengerjaan 

S' b . irJ:: •' .i I\a !\ .

4. ppp.ql,«i:s i i an lain-lain, seperti menang lotere, pembe- 

bas.m hutdng, dan pengembalian hutang yang sudah di- 

perhitungkan sebagai biaya.

Pasal 4 ayat (1) Undang-undang Pajak Penghasilan 

Tahun 1983 juga menyebutkan hal-hal apa saja iyang ter- 

masuk di dalam Obyek Pajak tersebut.

Di samping telah dikatakan bahwa setiap tambahan 

kemampuan ekonomis yang diterima Subyek Pajak. merupakan 

obyek PPh, namun ada juga tambahan kemampuan yang di­

terima Subyek Pajak tersebut tidak termasuk sebagai Obyek 

P 3 ; : rC .

Selanjutnya secara lengkap dalam Pasal 4 ayat (3)

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENERAPAN METODE GROSS BASIS.... Paulus gatut rahardjo



diatur tentang penghasilan yang tidak termasuk sebagai 

Obyek Pajak J1 yang dapat dipergunakan untuk mendesain 

perencanaan pajak.

Dalam Undang-undang Pajak Penghasilan Nomor 7 Tahun 

1991 Pasal 4 ayat (1) huruf a dan huruf b diubah. 

Sedangkan pada Undang-undang Pajak Penghasilan Tahun 1994 

pembahasan tentang Obyek Pajak dan bukan Obyek Pajak 

disempurnakan serta terletak pada pasal dan ayat yang 

sama.

1. 3 , Perhitungan. JPajak Penghasilan

Dalam rangka perhitungan PPh 21 karyawan, formula

umum yang biasa dipakai sebagai perhitungan menurut ke-i

tentuan perpajakan yang berlakau saat ini dapat dilihat 

pada halaman selanjutnya :

Pemerintah Republik Indonesia. Undana-undang 
Perpajakan, .Tat.a_Car.a-Perpajakan Pajak Penghasilan, _Paiak
Pertambahan Nilai,__Paiak_Bumi dan Bangunan. Bea Meterai.
np cit:. halaman 82-84.
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1. Jumlah seluruh penghasilan

(-) Penghasilan yang ditangguhkan/dikecualikan pe - 

ngenaan pajaknya

3. (“ Penghasilan bruto

A.  { - )  Biaya fiskal yang dapat dikurangkan

5. («) Penghasilan neto

6. (-) Kompensasi kerugian dan/atau penghasilan tidak

kena pajak bagi Subyek Pajak perseorangan

7. (=' Penghasilan kena pajak

6. (xl Tarif

9. Pajak terhutang

i0. (-) Kredi t pajak

11. (-) Pajak yang masih harus bayar/lebih bayar

Ptimungutan pajak harus adil dan merata, sehingga se- 

lurun Wajib Pajak akan merasakan tekanan yang sama dalam 

membayar pajak. Selain itu karena salah satu fungsinya 

adalah mengatur, maka tarif yang berlaku harus mencer- 

minJ^an keadilan dan sesuai dengan tujuan.
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Menghitung PPh 21 menurut ketentuan perpajakan harus 

Hiketahui besarnya tarif pajak yang diterapkan atas 

penghasilan kena pajak. Dengan dasar Pasal 17 ayat (1) 

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasil­

an, tarif PPh yang dipakai adalah sebagai berikut : 

Penghasilan kena pajak Tarif Pajak

1. Sampai dengan Rp. 10.000.000,00 15 %

7. DiaLcus Rp. 10.000.000,00 sampai
i

donqnn R p . 50.000.000,00 25 %

Diatas Rp. 50.000.000,00 35 %

Pasal 17 (1) Undang-undang Pajak Penghasilan Tahun 

1994 merubah tarif tersebut diatas menjadi :u

Lapisan Penghasilan Kena Pajak Tarif Pajak

1. Sampai dengan R p . 25.000.000,00 10 %

2. ’Matiis Rp. 2 5.000.000,00 sampai

dengan Rp. 50.000.000,00 15 %

'. Di itas R p . 50.000.000,00 30 A

Rochmat Soemitro, Pajak Penghasilan, Edisi kedua,
V.ikan ketiga, PT. Eresco, Bandung, 1988, halaman 95.

il Pemerintah Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 7 
Tahun 1^63 dan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1991 tentang 
Paj a k Penghasilan Setelah Dikonsolidasikan dengan Undang- 
Undang Nomor 10 Tahun 1994, op cit, halaman 22 - 23.
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Keperluan penerapan tarif tersebut, maka penghasilan 

kena pajak dibulatkan terlebih dulu ke bawah hingga 

:iN.an rupiah penuh.H

l.o. r : i  jiy Penghasilan Bruto

■A- i.er.-ukan besarnya penghasilan kena pajak (PKP)

peijawdi, karyawan atau karyawati yang menerima atau

memperoleh penghasilan tetap diperbolehkan untuk diku-

rangkan dari penghasilan bruto dengan :15
1. Biaya jabatan sebesar 5% dari penghasilan1 bruto se- 

tinggi-tingginya Rp. 360.000,00 setahun;
2. Iuran dana pensiun yang terikat pada gaji;
3. Biaya untuk mendapatkan, memperoleh pensiun se­

besar 5$ dari penghasilan bruto setinggi-tingginya 
Rp. 120,000,00 setahun;

4. Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP), yaitu ’ :

Setahun

a. untuk diri Wajib Pajak (TK) R p . 960.000,00
b. cambahan untuk Wajib Pajak yang

kawin (K/—) Rp. 480.000,00
c. Tambahan untuk seorang isteri 

yang mempunyai penghasilan dari 
usaha atau dari perkerjaan yang 
tidak ada hubungannya dengan 
usaha suami atau anggota kelu-
rtrga lain; Rp. 960.000,00

.1. tdinbrthan untuk setiap keluarga 
socUrah dan semenda dalam garis

11 Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor
SE-22/PJ.24/1990 tanggal 9 Juni 1990, Penulisan Angka
Rupiah pada Dokumen Perpajakan, Business News 
4977/6-7-1990, halaman 5B.

Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor
SE-P3/PJ.23/1988 tanggal 13 Mei 1988, Buku Petunjuk
Pemr t ongan PPh Pasal_____ 21 dan 26, Business News
■1 / 1 5 - o -1 98 8 , halaman 5B.
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Lurus, serta anak angkat yang
menjadi tanggungan sepenuhnya,
paling banyak tiga orang (K/l),
f K/2), dan (K/3) R p . 480.000,00

Selanjutnya hal-hal yang tidak boleh dikurangkan 

dari penghasilan bruto diatur di dalam Pasal 9 ayat (1) 

Undang-undang Pajak penghasilan Nomor 7 Tahun 1983.1C

Berkenaan dengan Keputusan Menteri Keuangan ten- 

tang hc?iubahnva fektor penyesuaian penghasilan tidak kena 

pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (3) 

Undang-undang Pajak Penghasilan Tahun 1983 untuk Tahun 

Pajak 1990 dan selanjutnya adalah 1,5 kali dari 

penghasilan tidak kena pajak yang telah berlaku sejak 

Tahun Pajak 1984. Dengan demikian penghasilan tidak kena
j

pajak berlaku mulai Tahun Pajak 1990 adalah sebagai

berikut : i
a. Rp. 1.440.000,00 untuk Wajib Pajak;
b. Rp. 720.000,00 tambahan untuk Wajib P^jak yang 

kawin;
c. R p . 1.440.000,00 tambahan untuk seorang isteri yang 

mempunyai penghasilan usaha yang tidak ada 
hubungannya dengan usaha suami;

.d. Rp. 720.000,00 tambahan untuk setiap keluarga se- 
darah dan semenda dalam garis lurus, serta anak 
angkat yang menjadi tanggungan sepenuhnya, paling 
banyak 3 (tiga) orang.11

Departemen Keuangan Republik Indonesia, op Cit, 
halaman 88.

n Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor 
SE-2o/PJ.31/1989 tanggal 6 Desember 1989, Keputusan 
Menteri Keuangan R.I. Nomor 1209/KMK.04 / 1989, tentang 
Besarnya Faktor Penyesuaian untuk Menentukan Peng­
hasilan Tidak Kena Pajak, Business News 4895/15-12-1989, 
halaman 3B.
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Demikian juga biaya untuk mendapatkan, menagih, dan 

raemelihara penghasilan teratur sehubungan dengan peker­

jaan yang diatur dengan Keputusan Menteri Keuangan. 

Biaya-biaya yang dimaksud, antara lain :

1. Biaya jabatan ditetapkan sebesar 5¥> dari pengha­
silan bruto, setinggi-tingginya Rp. 540.000,00 
setahun;

2. Biaya untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara 
uang pensiun ditetapkan sebesar 5% dari pengha­
silan bruto, setinggi-tingginya Rp. 180.000,00 
setahun.10

Besarnya pendapatan tidak kena pajak mengalami pe- 
rubahan pada Undang-undang Pajak Penghasilan Nomor 10 
Tahun 1994 yaitu sebesar :
a. Rp. 1.728.000,00 (satu juta tujuh ratus dua puluh 

delapan ribu rupiah) untuk diri Wajib Pajak orang 
pribadi ;

b. Rp. 864.000,00 (delapan ratus enam puluh empat ri­
bu rupiah) tambahan untuk Wajib Pajak yang kawin;

c. R p . 1.728.000,00 (satu juta tujuh ratus dua puluh 
delapan ribu rupiah)tambahan untuk seorang isteri . 
yang penghasilannya digabung dengan penghasilan 
su.iini sebagaimana dimaksud dalam 8 ayat (1);

d. Rp. 8(34.000,00 (delapan ratus enam puluh empat ri­
bu rupiah) tambahan untuk setiap anggota keluarga 
sedarah dan keluarga semenda dalam garis keturunan 
lurus serta anak angkat, yang menjadi tanggungan 
sepenuhnya, paling banyak 3 (tiga) orang untuk 
set lap keluarga .19

Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor 
SE-29/PJ.32/1990 tanggal 1 September 1990, Pemotongan PPh 
Pasa l 21 dan 26 Tahun 1990, Business News 5002/7-9-1990, 
hal nnan 13B.

Pemerintah Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 7 
Tahun 1983 dan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1991 tentang 
Pajak Penqhasilan Setelah Dikonsolidasikan dengan Undang- 
undang Nomor 10 Tahun 1994, op cit, halaman 11 - 12.
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B<-;sar biaya jabatan dirubah menjadi sebesar :

.'3 .Besarnya biaya jabatan yang dapat dikurangkan dari 
penghasilan bruto untuk penghitungan pemotongan 
Pajak Penghasilan bagi pegawai tetap sebagaimana 
dimaksud dalam 21 ayat (3) Undang-undang Nomor 7 
Tahun 1983 sebagaimana telah diubah terakhir dengan 
Undang-undang Nomor 10 Tahun 1994 ditetapkan sebesar 
5% (lima persen) dari penghasilan bruto, 
setinggi-tingginya Rp. 648.000,00 (enam ratus empat 
puluh delapan ribu rupiah) setahun atau Rp.
54.000,00 (lima puluh empat ribu rupiah) sebulan.

(2).Besarnya biaya pensiun yang dapat dikurangkan dari 
penghasilan bruto untuk penghitungan pemotongan 
pajak penghasilan bagi pensiun sebagaimana dimak- 
sud dalam Pasal 21 ayat (3) Undang-undang Nomor 7 
Tahun 1983 sebagaimana telah diubah terakhir de­
ngan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1994 ditetapkan 
sebesar 5% (lima persen) dari penghasilan bruto, 
setinggi-tingginya Rp. 216.000,00 (dua ratus enam 
belas ribu rupiah) setahun atau Rp. 18.000,00 (de­
lapan belas ribu rupiah) sebulan.20

1,7. Koreksi Fiskal

Lan* :iskal sebagai penghasilan yang menjadi obyek 

pengt tui.in pajak penghasilan tidak selalu identik dengan 

laba k^mersial. Hal ini sering menjadi penyebab terja- 

dinya koreksi fiskal yang dilakukan fiscus.

Laba fiskal adalah penentuan besarnya laba perusa­

haan yang tidak dipengaruhi Subyek Pajak yang bersang- 

ku;«»n atau oleh cara-cara pembukuan Subyek Pajak. Apabila 

penerimaan dan pengeluaran tidak sesuai dengan ketentuan 

undang-undang seperti yang dinyatakan oleh Subyek Pajak,

■" O'-partemen Keuangan, Petunjuk Pelaksanaan Peraturan 
Pe;r< : i>.rah Republik Indonesia tentang Tata Cara 
re:t a]akan, Lembaga Inforraasi dan Publikasi Indonesia (LI
o M i, ’995, halaman 243 - 245.
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maka fiscus tidak terikat pada pernyataan tersebut se- 

hingcja fiscus dapat menyimpang dari angka-angka yang di- 

kemukakan oleh Subyek Pajak dalam pembukuannya.

'tVnyimpangan itulah yang disebut sebagai koreksi 

liskct.., baik positif maupun negatif. Koreksi fiskal po­

sit i f d(icilfih laba perusahaan menjadi bertambah, sehing­

ga pa;.j.k penghasilan yang harus dibayar menjadi lebih 

be?ar dari pada perhitungan Subyek Pajak, demikian juga 

sefcaliknya dengan koreksi fiskal negatif.

Hal ini kemungkinan, karena penerimaan seperti yang 

disebut dalam Pasal A ayat (3) Undang-undang Pajak Peng­

hasilan Nomor 7 Tahun 1983 dimasukkan dalam pembukuan 

Subyek Pajak sebagai Obyek Pajak, padahal bukan. Atau

ka:ona pengeluaran yang sebenarnya menjadi biaya
i

perusahaan seperti yang diatur dalam Pasal 6 Undang- 

undang Pajak Penghasilan Nomor 7 Tahun 1983 tidak di- 

masukk^n dalam pembukuan Subyek Pajak.

I’ENELITIAN SEBELUMNYA

Punelitian mengenai pajak penghasilan karyawan 

tr.emang sudah ada, tetapi penelitian yang dilakukan oleh 

penulis berbeda dengan yang terdahulu di mana waktu dan 

tempat dilakukan penelitian adalah tidak sama dan de­

ngan penitik beratan pemecahan masalah yang berbeda.
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3. HIPOTESIS DAN MODEL ANALISIS

Hipotesis yang merupakan jawaban sementara terha- 

dap masalah yang dihadapi dan perlu dibuktikan kebenaran- 

nya melalui penelitian ini adalah sebagai berikut :

"Bila perusahaan memasukkan tunjangan pajak sebagai peng- 

hasilan karyawan dalam menghitung besarny.a PPh karyawan 

maka akan menghemat taksiran pajak penghasilan badan pada 

penghitungan pajak penghasilan badan PT. PANCA JASA".

Karena penelitian ini bersifat studi kasus, maka 

analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. Dalam 

arti bahwa penelitian ini berusaha menggambarkan bagai- 

mana persoalannya terjadi sesuai dengan judul dan topik 

penelitian, kemudian dari gambaran kejadian tersebut so­

lus! atau penyelesaian atas permasalahan yang terjadi.

Data yang terkait dengan perhitungan PPh karyawan 

dan PPh badan yang menjadi permasalahan dalam skripsi ini 

bersumber dari laporan keuangan perusahaan, jdikaitkan 

dengan peraturan perpajakan yang ada dengan kebijaksanaan 

perusahaan dalam memberikan tunjangan pajak pada kar­

yawan .

33
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4 .  METODE PENELITIAN 

' 4 .1. Definisi Operational

Judul skripsi ini adalah " PENERAPAN METODE GROSS 

BASIS PADA PENGHITUNGAN PAJAK PENGHASILAN KARYAWAN DALAM 

UPAYA PENGHEMATAN TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN BADAN STUDI 

KASUS PADA PT. "X" DI SURABAYA” .

Maksud dari judul adalah, dengan menggunakan cara 

penghitungan yang tepat atas PPh karyawan dan sesuai 

dengan ketentuan perpajakan yang berlaku akan mampu

mengurangi pengeluaran biaya taksiran pajak penghasilan
i

badan yang harus disetorkan oleh perusahaan kepada negara 

atas kasus yang terjadi pada perusahaan kontraktor dimana 

penelitian dilakukan.

J.enis, dan .aumberL.I2ata

Dalam penelitian ini baik data kuantitatif maupun 

data kuj 1 icacif yang diperlukan semuanya merupakan data 

primer, sehingga sumber data secara keseluruhan berasal 

dari P T . PANCA JASA.

Prosedur Fenentuan Sampel

Dalam penelitian ini sampel tidak ditentukan, karena 

penelitian ini merupakan studi kasus pada PT. PANCA JASA 

di Surabaya.
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■I. A . Prosedur Pencjumpulan dan^ Pengolahan Data

A. Survey_ Pjndahuluan_. Yaitu penelitian awal yang 

bertujuan sebagai berikut :

1 . Menetapkan permasalahan yang diangkat untuk men­

jadi topik penulisan skripsi.

2. Merujtapkan batasan obyek penelitian, yaitu :

a. Obyek yang diteliti adalah PPh yang dikenakan 

terhadap karyawan dan badan.

b. Penghitungan PPh karyawan dan PPh badan yang 

:r.eiidasarkan pada ketentuan perpajakan yang ber­

laku pada Tahun Pajak 1993.

c. Perusahaan tempat penelitian dilaksanakan telah 

menjalankan kewajiban perpajakan cukup memadai.

B. Pengumpulan Data. Data yang diperlukan untuk me- 

nyelesaikan skripsi ini adalah :

1. ['aid perusahaan

a. Keadaan perusahaan.

. Ketoijaksanaan penggajian atas PPh karyawan.

Pajdk penghasilan karyawan yang ditanggung peru­

sahaan.

d. Jumlah PPh 21 karyawan dan PPh badan yang dibayar.

2. Data kepustakaan, yaitu mengumpulkan data dengan

menggunakan literatur kepustakaan yang berhubungan

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENERAPAN METODE GROSS BASIS.... Paulus gatut rahardjo



36

dengan permasalahan sebagai landasan teori untuk 

menguji kebenaran hipotesis kerja dan pembahasan 

masalah.

DaLci yang diperlukan meliputi :

a. iengertian pajak, pajak penghasilan, pajak peng- 

j lan Knlan serta Subyek dan Obyek Pajak.

1 . tuiuj it. PPh pasal 21 menurut ketentuan per­

pajakan seita koreksi fiskal.

C. Teknik-Teknik Pengumpulan Data. Selama pengum- 

pilan data teknik yang dipergunakan :

1. Observasi (pengamatan), yaitu melakukan pengamatan 

secara langsung pada aktivitas perusahaan.

2. Interview (wawancara), yaitu mengadakan kontak 

laiujsung pada pihak-pihak yang berkepentingan. Dalam 

hal ini pimpinan serta karyawan perusahaan yang 

berada dalam divisi perpajakan (Tax Division) dengan 

cara tanya jawab.

3. Dckumenter, yaitu mengutip dokumen yang dibutuhkan 

pet in1i s, yang diperoleh baik dari perusahaan maupun 

<e\ tiStiikaan

D. Pengolaha_n data. Pada langkah ini dimulai dengan 

mengecek dan menyaring keterangan-keterangan yang masuk 

secara menyeluruh dan detail, kemudian diikhtisarkan se-
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hingga diperoleh gambaran yang jelas dan selanjutnya di- 

analisis. Di dalam analisis data ini, penulis melakukan- 

nya dengan cara membandingkan antara perhitungan pajak 

yang dilakukan perusahaan dengan perhitungan yang dila­

kukan penulis kemudian dianalisis. Dari perbandingan ter­

sebut timbul perbedaan, lalu dianalisis sebab-sebabnya 

sehingga dapat ditarik kesimpulan serta saran-saran 

kepada perusahaan.

P ida proses penqhitungan PPh karyawan, penulis 

mercper junakan alat bantu komputer, dengan menyediakan 

lram perhitungan PPh 21 karyawan memakai paket program 

data base FOXPRO LAN Versi 2.0 diproduksi oleh FOX 

Holding Inc..
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B A B  m 
A N A LISIS DATA

1. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

1 .J.. Ke&Jaan Perkembangan Perusahaan

PT. PANCA JASA Surabaya adalah suatu perusahaan jasa 

k'ontiaktor yang berkantor pusat di Surabaya dan mempunyai 

sebuah kantor cabang di Gresik. Usaha yang dilakukan 

perusahaan ini sesuai dengan namanya, yaitu "PANCA JASA" 

atau Lima Jasa yang memberikan jasa sebagai berikut :

1. Sebagai kontraktor umum untuk industry-industri dan 

kantor-kantor.

2. Pcmhuatan konstruksi besi.

3. Merujerj<ikan tanki-tanki dan pipa-pipa.

3. N'eri /tiWdkan alat-alat berat.

V  : pr uerjaan pondasi dan petnancangan (paku bumi).

FT. PANCA JASA didinkan dengan Akta Notaris Mr. Oe 

Siaiuj iMie, No. 95 tanggal 26 Nopember 1959, serta ber­

dasarkan pada penetapan Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia No. 37 tanggal 7 Mei 1963. Modal perusahaan 

yanq tercantum dalam akta pendirian sebesar R p .600.000,00 

dencjdn beberapa kali perubahan dan perubahan yang ter- 

akhir melalui berita acara rapat pleno anggota persero 

tanggal 19 April 1984, modal perusahaan menjadi sebesar

38
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Rp. 1.000.000,000,00 yang terdiri atas 200 lembar saham.

Sesuai dengan jenis kegiatan perusahaan, yaitu jasa 

kontraktor maka PT. PANCA JASA dalam melaksanakan kegi­

atan operasionalnya berdasarkan kontrak yang diserahkan 

oleh langganan. Sedangkan jangka waktu penyelesaian pe­

kerjaan tersebut bisa mencapai lebih dari satu tahun 

untuk merealisasi pembangunan tersebut. Bahan-bahan, per- 

lengkapan, serta kegiatan lain yang menunjang pelaksanaan 

tersebut ditangani dan merupakan tanggung jawab per­

usahaan kontraktor.

Dalam perkembangan terakhir ini, kegiatan atas peru­

sahaan telah mencapai tingkat kemajuan yang cukup pesat 

dan jumlah proyek-proyek yang telah diselesaikan dari 

tahun ke tahun dipandang cukup banyak.
i

Melihat bahwa semakin banyaknya perusahaan sejenis 

yang herdiri, maka PT. PANCA JASA mengadakan efisiensi 

besar-bosaran dalam kegiatan produksinya, untuk mening- 

katkan kemampuan bersaing dalam perolehan tender proyek.

Pada Laporan Rugi Laba dari tahun 1991, 1992 dan 

1993, memperlihatkan bahwa program efisiensi yang dilak- 

sanakan oleh pimpinan perusahaan PT. PANCA JASA menampak- 

kan luisi] yang cukup memuaskan. Hal ini dapat dilihat 

pada tabel 1 halaman selanjutnya.
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Tampak adanya penurunan persentasi pada perbandingan 

sebagai berikut :
BEBAN PROYEK

p e n d a p a t a n ’p r o y e k

Pada tahun-tahun sebagai berikut :

1991 = 89,87 %, 1992 =* 89,67 %, dan 1993 = 85,76 %. 

Penurunan persentasi ini menunjukkan perbandingan yang 

semakin mengecil antara beban proyek dengan pendapatan 

proyek, karena terjadi penggunaan faktor produksi yang 

semakin efisien dan efektif.

Lain halnya yang terjadi pada perbandingan penge­

luaran sebagai berikut :

TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN BADAN
"p e n d a p a t a n  p r o y e k

Taksiran pajak penghasilan badan pada tahun-tahun : 

1991 e 0,63 1 992 = 0, 71 -i, dan tahun 1993 = 0,93 %. 

Melihat peningkatan persentasi tersebut, pihak pimpinan 

perusahaan merasa perlu untuk menerapkan program 

efisiensi pada beban pajak penghasilan.

Daii hasil pengamatan penulis, pada biaya tunjangan 

pcijak penghasilan karyawan dan pajak penghasilan badan 

dapat .iiminimalisasi jumlahnya secara total, yang pada 

akhirnyd meningkatkan laba bersih setelah pajak.

Berikut ini akan diberikan gambaran mengenai keadaan
i

perusahaan yang berkaitan dengan permasalahan skripsi
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ini, yaitu : daftar gaji karyawan, perhitungan PPh 21 

karyawan tahun pelaporan 1993/ PPh badan serta pembahasan 

perhitungan PPh 21 tahun pelaporan 1993 dengan metode 

yang t r j pai ;  dan beberapa informasi lainnya.

1^2. Struktur Organisasi

SHperti layaknya perusahaan-perusahaan lain yang 

sudah tumbuh dan berkembang menjadi besar, maka struktur 

organisasi PT. PANCA JASA juga disesuaikan dengan per- 

kembangan kondisi yang ada di dalam perusahaan.

Struktur dari suatu organisasi yang besar pada
i

umumnya menunjukkan tiga tingkatan manajemen yaitu :

1 . Manajemen tingkat atas (Top Management)

2. Manajemen tingkat menengah (Middle Management)
i

3. Manajemen tingkat bawah ( Low Management)

Di mana ketiga tingkatan manajemen yang ada itu 

vliN'ntuk dengan tujuan, yaitu agar dapat menjalankan ope- 

rasmya dengan baik dan lebih mudah mengkoordinasikan se- 

luruh bcigian yang ada pada perusahaan.

Unt.uk dapat lebih mudah mamahami situasi dan kondisi 

intern perusahaan, maka akan lebih jelas lagi apabila me- 

lihat struktur organisasi PT. PANCA JASA, pada gambar 1 

halaman selanjutnya.
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>

t£* toSTRUKTUR ORGANISASI
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Tugas dan tanggung jawab masing-masing fungsi dalam

struktur organisasi PT. PANCA JASA, adalah sebagai beri- 

kut :

1. Direktur (Director)

a. Merientukan kebijaksanaan perusahaan, baik bersifat 

umim maupun khusus mengenai keuangan, personalia, 

polaksanaan, dan pengadaan.

b. Mewakili perusahaan dalam hubungannya dengan ins- 

tansi-instansi lain di. luar perusahaan.

c. Melimpahkan sebagian tanggung jawab dan wewenang 

pada bawahan. ,

d. Bertanggung jawab menjaga kelangsungan hidup dan 

kemajuan perusahaan.

t. Bertanggung jawab atas pekerjaan, keuangan dan
i

personalia, pelaksanaan dan pengadaan, serta bila 

ada penyimpangan-penyimpangan dari ketentuan yang 

telah ditetapkan.

2. Accounting Administration

d. Melaksanakan pembukuan perusahaan.

b. Menyiapkan laporan-laporan pembiayaan dan menyam- 

paikannya kepada direktur.

c. Mengawasi penggunaan waktu kerja dan menyiapkan 

pembayaran upah pekerjaan.

d. Membuat faktur-faktur, kwitansi-kwitansi, dan bon
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pembayaran.

e. Melakukan pengecekan secara administratif atas 

bahan-bahan pekerjaan pembangunan.

r . Membuat laporan mengenai arus peredaran asuransi- 

asuransi.

3. Project Coordinator

a. Membantu pra rencana suatu pekerjaan.

b. Membuat pembagian kerja terhadap pimpinan proyek 

(. law monganalisa biaya proyek.

c. Memecahkan masalah-masalah yang dihadapi pimpinan 

proyek.

ci. Menyiapkan metode peiaksanaan dan jadwal kemajuan 

proyek, membuat penaksiran, mengawasi program, 

serta memonitor kelangsungan dan keamanan program- 

program.

A . Production Planning and Control (PPC)

a. Bekerja sama dengan proyek koordinator, merenca- 

nakan dan mengawasi peiaksanaan proyek secara 

menyeluruh, baik dari segi teknis maupun pem- 

biayaannya.

b. Menyiapkan. gambar-gambar kerja, merumuskan, men- 

distribusikan gambar-gambar tersebut.

c. Meneliti dokumen-dokumen yang mungkin mengalami 

oerubahan-perubahan.
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d. Memeriksa gambar-gambar dari perancang.

. Project Manager

. Melaksanakan pekerjaan proyek sesuai dengan ren- 

cana dan rancangan proyek.

b. Bertanggung jawab secara langsung atas kemajuan 

proyek dan metode-metode yang digunakan.

6. Supervisor

a. Mengawasi secara langsung teknis pekerjaan di area 

proyek.

b. Mengadakan check, recheck, review, dan evaluasi 

terbadap kemajuan pekerjaan yang dibandingkan 

lerhadap tolok ukur atau standard yang ada.

7. Fen email

i . MvMu/awttsi secara langsung tenaga kerja (labour) di
I

firea proyek, pemakaian peralatan kerja dan bahan, 

lan pembagian pekerjaan atas kelompok kerja.

b. Mengawasi kualitas pekerjaan konstruksi.

c. Bekerja sama dengan timnya untuk mengkoordinasi 

pekerjaan bila ada pekerjaan yang di sub-kan.

]. Bekerja sama dengan bagian akuntansi untuk me- 

mastikan gaji dan biaya yang dikeluarkan.

Bekerja sama dengan supervisor untuk menetapkan 

jumlah pesanan material dan peralatan yang akan 

digunakan, serta mengawasi pemakaian peralatan

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENERAPAN METODE GROSS BASIS.... Paulus gatut rahardjo



47

yang disewa.

f. Bekerja sama dengan supervisor untuk berkonsultasi 

masalah kebutuhan tenaga kerja, tengcfang waktu 

ciktifitas pekerjaan, dan metode-metode praktis 

peiaksanaan konstruksi.

8. Quality Control Manager

a. Mengawasi mutu pekerjaan yang dilaksanakan oleh 

pimpinan proyek.

b. Mengontrol kualitas bahan-bahan alam maupun bu- 

atan.

9. Inspector

a. Bertugas membantu quality control manager dalam 

melaksanakan tugas dan pekerjaannya.

10. Plan Manager i
a. Merencanakan gambar-gambar dan membuat perhitungan 

anggaran biaya konstruksi termasuk dengan adanya 

l-dJ,-hal yang menyimpang/hal-hal khusus.

I:. Merencanakan gambar-gambar kerja yang meliputi 

tenaga pelaksana yang mengawasi pekerjaan area 

proyek.

11. Marketing Manager

a. Memasarkan atau memperkenalkan perusahaan.

b. Mencari hubungan kerja dengan instansi-instansi 

atau perusahaan-perusahaan lain.
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1.3. Kebijaksanaan Perusahaan

PT. PANCA JASA adalah perusahaan kontraktor yang 

cukup besar. Dalam upaya memberikan motivasi kepada kar- 

yawan untuk bekerja dengan maksimal, perusahaan memberi­

kan bermacam-macam fasilitas dan tunjangan, salah satu 

tunjangan tersebut adalah tunjangan PPh 21 karyawan.

Dengan memberikan tunjangan tersebut, diharapkan 

dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan dan sebagai pe- 

nilai.au penghargaan perusahaan terhadap hasil kerja kar- 

ya-.-.vn. Dalam penerapan di perusahaan, karyawan tidak 

pt'.riu mengetahui berapa jumlah gaji pokok atau jumlah 

pajak penghasilannya. Karyawan hanya melihat berapa gaji 

bersih yang diterimanya.

Dari dasar gaji bersih yang dibayarkan kppada kar-
; i

yawan, perusahaan menghitung besarnya jumlah pajak peng- 

hasilan karyawan yang harus disetor perusahaan kepada 

kantor pelayanan pajak.

Selanjutnya akan diuraikan jumlah gaji bersih 

karyawan dan penghitungan PPh 21 karyawan tersebut.

I . A . ?»• ik Punghnsilan Karyawan

A. Gaji Bersih Karyawan. Pada daftar gaji bersih 

karyawan tabel 2 halaman berikut hanya .memuat karyawan 

yar..j terkena perhitungan PPh Pasal 21, sedangkan yang
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lain tidak dikenakan perhitungan karena gaji bersih 

karyawan di bawah PTKP (pendapatan tidak kena pajak).

TABEL 2 

DAFTAR GAJI PT. PANCA JASA
(Dalam Rupiah)
NO. NAMA KARYAWAN STATUS

SIPIL
MASA KERJA 

(BULAN)
PENGHASILAN BERSIH 

SETAHUN
11 . Tr K - 1 12 48.000.000
a.A .. KSM K - 3 12 36.000.000

3 M. CJ K - 3 12 36.000.000
4 Ir. VHY K - 3 12 24.000.000
5 WI.D K - 1 12 24.000.000
6 SAM J K - 2 12 21.600.000
7 SUYD K - 3 12 21.600.000
0V SGT K - 3 12 19.200.000
9 MUD K - 3 12 IS.0 0 0 . 0 0 0

10 SPD K - 3 12 15.000.000
11 TN HRY K - 2 12 15 .'000.000
12 F.X. STM K - 1 12 14.400.000
13 A.A. TMJ K - 1 12 14.400.000
1 -1 KTH K - 3 12 ' 13.800.000
IS Jr. HDN K. K 12 13..800.000
16 1 L‘. ALX D. Tl< 12 13.800.000
17 ED SNS K - 3 12 13.200.000
18 OMR H. K - 3 12 13.200.000
! 9 STM (A) K - 2 12 13.200.000
20 STD K - 3 12 1 2.0 0 0 . 0 0 0

2 L S. ASL K - 1 12 1 2.0 0 0 . 0 0 0

2. HMN K - 3 12 1 2 .0 0 0 . 0 0 0

23 Drs. J A. K - 3 12 1 2.0 0 0 . 0 0 0

24 BD SHJ K - 3 12 1 2 .0 0 0 . 0 0 0

25 Drs. PLS GR TK 12 10.800.000
26 SMT BA. TK 12 1 0 .2 0 0 . 0 0 0

27 AMN WHY WL TK 12 9.750.000

28 DD MTHD K 12 9.600.000
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g  g.l" ■■ f, 
NO. NAMA KARYAWAN STATUS

SIPIL
MASA KERJA 
(BULAN)

PENGHASILAN BERSIH 
« SETAHUN

29 MTJ K - 2 12 9.600.000
30 SBN K - 1 12 9.600.000
31 Drs. SOHRJ TK 12 9.500.000t

32 Dra. KOCH TK 12 8 j7G0.000
33 SPY K - 3 12 8.700.000
34 SKT K - 3 12 0.700.000
35 HRDJT K - 2 12 8.500.000
36 MOCH. DN K - 2 12 7.750.000
37 ATM HRJN K - 2 12 7.500.000
38 Ir. NSK TK 12 7.200.000
39 STM (B) K - 2 12 7.200.000
-10 KSNR K - 3 12 7.200.000
•U MYN K - 3 12 6.900.000
42 YD PSD GND K - 3 12 6 .B0 0 . 0 0 0
<13 iJBN SKN K - 2 12 6.750.000
44 VHC,T K - 3 12 6.600.000
45 ABI> HMD K - 1 12 6.600.000
<16 M5t> K - 3 12 6.500.000
47 1r. HD STT TK 12 6.250.000
48 S PNO K - 2 12 6 .0 0 0 . 0 0 0
49 Di;a . RN SR K - 2 12 6 .0 0 0 . 0 0 0
50 PJM K - 2 12 6 .0 0 0 . 0 0 0
51 ncs. HR HR K - 2 12 5.900.000
52 I u-. OK ST K 12 1 5.900.000
S3 KSN K - 3 12 5.700.000
54 JHN SBG K - 2 12 S.500.000
55 EK RD WJK K - 1 12 5.400.000
56 DJWT K - 3 12 5.400.000
57 SHLN K - 3 12 5.400.000
58 HNK BSK WJ K - 2 12 5.100.000
59 Drs. DW SL K - 2 12 4.000.000
60 AGS TRG K - 1 12 i 4.800.000
cl Gl.P, WSS K 12 j 4.200.000
t.: HI) SSWR K - 1 12 t 3.300.000
>;.3 HRT IDRN K 12 3.300.000
64 WWN K - 1 12 3.300.000
65 RRD K 12 2.900.000
f A TYU TK 12 1.630.000

TOTAL 722.630.000

Sumber : PT. PANCA JASA Surabaya

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENERAPAN METODE GROSS BASIS.... Paulus gatut rahardjo



51

B. Perhitungan Pajak Penghasilan Karyawan. Penghi-
i

tungan pengenaan PPh 21 karyawan yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk masing-masing karyawan dapat dilihat 

pac.ci tabel 3 sebagai berikut :

TABEL 3

DAFTAR PPh 21 KARYAWAN NET BASIS
(Pa am Rupiah)

NO.
NAMA

KARYAWAN
STATUS
SIPIL

PENGHASILAN 
BERSIH SETAHUN

PAJAK
PENGHASILAN
SETAHUN

yx Ir. Tr K - 1 48.000.000 10.145.000
4i S.A.. KSM K - 3 36.000.000 6.785.000
3 M. CJ K - 3 36.000.000 6.785.000
4 Ir. YHY K - 3 24.000.000 3.785.000
5 WLI3 K - 1 24.000.000 4.145.000
6 SAMJ K - 2 21.600.000 3.365.000
7 SUYD K - 3 21.600.000 3.185.000
8 SGT K - 3 19.200.000 2.585.000
9 MHD K - 3 15.000.000 1.535.000
10 SPD K - 3 15.000.000 1.535.000
11 TN HRY K - 2 15.000.000 1.715.000
12 r'.X. STM K - 1 14.400.000 1.745.000
n A. A. TMJ K - 1 14.400.000 1.745.000
14 KTH K - 3 13.800.000 1.341.000
î Ir, NON K. K 13.800.000 1.775.000
u 11 . AI.X D . TK 13.800.000 1.955.000

!-;P  ̂NS K - 3 13.200.000 1.251.000
i OMP H , K - 3 13.200.000 1.251.000
19 STM (A> K - 2 13.200.000 1.359.000
20 STi: K - 3 1 2 .0 0 0 . 0 0 0 1.071.000
21 S. ASL K - 1 1 2 .0 0 0 . 0 0 0 1.287.000
2Z HMN K - 3 1 2 .0 0 0 . 0 0 0 1.071.000
23 Dra. J A. K - 3 1 2 .0 0 0 . 0 0 0 1.071.000

M BD SHJ K - 3 1 2 .0 0 0 . 0 0 0 1.071.000
21 Drs. PLS GR TK 10.800.000 1.323,000
2» SMT BA. TK 1 0.2 0 0 . 0 0 0 1.237.500
2’’ AMN WHY WL TK 9.750.000 1.173.300
23 DD MTHD K 9.600.000 1.044.000
-9 MTJ K - 2 9.600.000 828.000
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NO.
NAMA

KARYAWAN
STATUS
SIPIL

PENGHASILAN 
BERSIH SETAHUN

•PAJAK 
PENGHASILAN 
SETAHUN

30 SBM K - 1 9.600.000 936.000
31 D13. SOHRJ TK 9.500.000 1.137.750
3 2 Drs. MOCH TK 8.700.000 1.023.750
33 SPY K - 3 8.700.000 591.750
3 4 SKT K - 3 8.700.000 591.750
35 HRDJT K - 2 B.500.000 671.250
3<> MOCH. ON K - 2 7.750.000 564.300
37 ATM HRJN K - 2 7.500.000 528.750
38 Ir. NSK TK 7.200.000 810.000
39 STM (B) K - 2 7.200.000 486.000
40 KSNP. K - 3 7.200.000 378.000
41 HYN K - 3 6.900.000 335.250
4.‘! YD PSP GND K - 3 6.800.000 321.000
•1 t BEN SKN K - 2 6.750.000 421.800
■« PHGT K - 3 6.600.000 292.500

4 b ABD HMD K - 1 6.600.000 508.500
4 6 hs n K - 3 6.500.000 278.250
4" Ii . HD STT TK 6.250.000 674.550
•5 8 SPNO K - 2 6 .0 0 0 . 0 0 0 315.000
■49 Drs. RN SR K - 2 6 .0 0 0 . 0 0 0 315.000
50 PJN K - 2 6 .0 0 0 . 0 0 0 315.000

Fi I  ̂
i ■■ s X K - 2 5.900.000 300.750

5? 11 . OK ST K 5.900.000 516.750
53 KSN K - 3 5.700.000 164.250
5-1 JHN Slib K - 2 5.500.000 243.750
5! EK PD WJK K - 1 5.400.000 337.500
S.- DJWT K - 3 5.400.000 121.500
5-1 SHLN K - 3 5.400.000 121.500
5* HNK BSK WJ K - 2 5.100.000 186.750
5 11 Drs. DW SL K - 2 4.800.000 144.000
t.'C AGS TRG K - 1 4.800.000 252.000
ul GGR WSS K 4.200.000 274.500
62 HD SSWR K - 1 3.300.000 38.250
63 NRT IDRN K 3.300.000 146.250
i A WWN K - 1 3.300.000 38.250
>. ̂ RRD K 2.900.000 69.250
Cr> TYU TK 1.630.000 16.200

TOTAL 722.630.000 83.651.400

Sumber : Lampiran 1

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENERAPAN METODE GROSS BASIS.... Paulus gatut rahardjo



l^S.^Posisi Pajak Penghasilan Badan

Tahun-tahun sebelumnya, laba sebelum pajak pengha­

silan badan yang tertera dalam laporan keuangan peru­

sahaan selalu mengalami koreksi fiskal dalam menentukan 

laba fiskal, demikian pula untuk tahun 1993. Hal ini 

disebabkan adanya perbedaan antara perlakuan akuntansi 

yang dianut perusahaan dengan ketentuan perpajakan yang 

berlaku, baik perbedaan mengenai kebijaksanaan akuntansi 

maupun perbedaan metode yang dipakai.

Jumlah pajak penghasilan karyawan yang ditanggung 

oleh perusahaan seperti telah di jelaskan di atas, ter- 

masuk dalam koreksi fiskal atas laba sebelum pajak peng- 

ha:>ilan badan dalam menentukan besarnya laba fiskal. 

Adapun hesarnya laba sebelum pajak penghasilan badan yang

terterd oada laporan keuangan perusahaan PT. PANCA
i

JASA Tahun 1993 dan koreksi fiskal yang terjadi serta 

penqenaan pajak penghasilan badan adalah, dapat dilihat 

pada tabel 4 halaman berikut :
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TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN BADAN 1993 
(Dalam Rupiah)____________________ __

TABEL 4

K E T E R A N G A N J U M L A H

Laba sebelum Pojnk Penghasilan Badan 1 5 3 .590 .919

K O R E K S I F IS K A L

1 Bi:iy;t- biava yang  tid.'ik dnp.il d iku ran gkau  :
i ........— ““ ■
Ueban proyek '

Penuobalan 5 .7 1 6 .5 5 0

M ak a n  m in um  karyaw an dan janu ian  lam u 2 9 .165 .451

Suinbangan dan extra orang luar 2 1 .5 1 4 .3 6 0

Hiaya sem inar 3 00 .0 0 0

Jaliit p .ikaian  kerja 13.000

Biaya urns lender dan Ia in -la in 2 .1 9 4 .5 0 0

Behan m m nn dan adn iin is lrasi :

Pcngobalan 2 .3 9 0 .9 7 5

M a k a n  m in u m  karyaw an dan jnm uan  tnrnu 10 .030 .557

Sum bangnn dan extra  orang luar 5 ,5 7 3 .7 9 9

PPH Pasal 21 8 3 .6 5 1 .4 0 0

Biaya scm inar/pcnaiaran 2 .9 8 0 .0 0 0

Beb.m  la m -la in  : *

D cnda pajak 35 .593

P e im isu lan  ak liva  [clap :

M cu u m t pcrusaliaan 5 9 4 .0 2 6 .2 6 7

M c m in n  fiskal (5 8 9 .8 3 3 .1 7 0 )

■1 aba fiska ! 3 2 1 .350 .201

D ibu la lkan 3 2 1 .3 5 0 .0 0 0

Pajak penghasilan badan bctdasarkau t a r i f :

1 5 % x  R p 10 .000 .000.00 1.500 .000

Rp. 4 0 .0 0 0 .0 0 0 .0 0 10 .000 .000

W .  \  Rp. 271..150.(100.00 9 4 .9 7 2 .5 0 0

T s ik s ira n  p a ja k  peu|*liii.sil:in liudau 1 0 6 .472 .500

Sumber : PT. PANCA JASA Surabaya
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1. l . Ldporan Rugi Laba 1993 Dengan Penghitungan PPh 21 

M enggunakan Metode Net Basis

Dengan perhitungan laba bersih setelah pajak seperti 

yang terlihat pada tabel 5 sebagai berikut :

TABEL 5
PT PANCA JASA 

LAPORAN RUGI LABA 
PER 31 DESEMBER 1993

(Dalam Rupiah)
KETERANGAN JUMLAH

PENDAPATANPROYEK 11.463.793.512

BEHAN PROYEK 9.831.663.283

[.ABA KOTOR 1.632.130.229

HEBAN USAHA i

BEBAN UMUM dim ADMINISTIIASI 1,479.807.163

[..ABA USAHA 152.323.066
l

PENDAPATAN /  (BEHAN) LAIN-LAIN ■ 1.267.853

LAMA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN BADAN 155.590.919

TAKS1RAN PAJAK PENGHASILAN BADAN (106.472.500)

1 ABA BERSIH 47.118,419

Juinber :PT. PANCA JASA Surabaya
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2 . PEMBAHASAN

2.1. Perhitungan PPh 21 Karyawan dengan Metode Gross

Basis

P.ida cara penghitungan PPh 21 yang dilakukan oleh 

perusal. ian seperti yang telah diuraikan pada BAB III sub 

bal‘ ^ambaran umum perusahaan, menunjukkan perusahaan me- 

naiv.jgung PPh karyawan yang dihitung berdasarkan pengha­

silan bersih yang diterima karyawan (net basis).

Akibat dari cara perhitungan pajak penghasilan kar­

yawan berdasarkan penghasilan bersih, total PPh karyawan 

yang ditanggung perusahaan dalam tahun tersebut tidak 

dapat diperlakukan sebagai biaya. Hal ini tertera pada 

Pasal 9 ayat (1) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang 

Pajak Ponnhasilan di mana disebutkan untuk menentukan 

hesci:rn\M penghasilan kena pajak tidak boleh dikurangkan 

l al-l v.ing disobutkan diantaranya tunjangan pajak peng- 

1'a.-: I ir..

Ag.r pajak penghasilan yang ditanggung oleh perusa­

haan di-ipat dianggap sebagai pengurang penghasilan bruto 

perusah.ian, maka sebaiknya tunjangan tersebut dimasukkan 

ata.i ditambahkan pada gaji karyawan, sehingga besarnya 

pajak ponghasilan bersih yang diterima karyawan ditambah 

cengan tunjangan pajak.
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2.2. Penyhitungan Formula

tinf.uk menghitung pengenaan PPh karyawan dengan me- 

tode gross basis maka terlebih dahulu harus menemukan 

foimuln untuk merubah penghasilan bersih menjadi pengha­

silan bruto. Formula tersebut diperoleh dengan perhitung- 

an matematis sebagai berikut :

A. Formula 1. Tunjangan pajak dan penghasilan bru­

to atau yang disebut gross income (GI) saling terkait, 

besarnya penghasilan bruto untuk penghasilan kena pajak 

dibawah Rp. 10.000.000,00 dengan jumlah biaya jabatan ku~ 

ran: dari. Rp. 540.000,00 dapat diformulasikan dengan 

perhitungan matematika sebagai berikut :

Gross income setahun (GI) = X (1)

dikuramii :

Biaya jabatan X x S'- « 0,05X (2)

Penghasilan tidak kena pajak = PTKP_ (3)

Penqhe.s i I a n  kena pajak (PKP) = X-0, 05X-PTKP (4)

Pajak penghasilan/tax income (TI)

TI = 15V(x-0,05X-PTKP) (5)

Penghasilan bersih/net income (NI)

NI = GI - TI (6)

NI = X - 0,15(X-0,05X-PTKP)

NI - X - 0,15X + 0,0075X + 0,15 PTKP
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NI = 0,8575X + 0,15 PTKP 

0,8575X = NI - 0,15 PTKP 

GI = PT^
0, 8575

R. Formula 2. Sedangkan bila besarnya biaya jabat- 

an sama dengan Rp. 540.000,00 maka perhitungan matematis- 

nya adaldh :

Gross income setahun (GI)

Dikurangi :

Biaya jaba tan

Penghasilan tidak kena pajak 

Penghasilan kena pajak (PKP)

P.i t ik penghasilan/tax income (TI)

TI - 154 (X-540.000-PTKP) (5)

I'enghcisilan bersih/net income (NI)

NI - GI - TI (6)

NI * X - 0,15(X-540.000-PTKP)

NI » X - 0,15X + 81.000 + 0,15 PTKP 

NI = 0,8 5X + 81.000 + 0,15 PTKP 

3,85X = NI - 81.000 - 0,15 PTKP 

GI a NI - 81.000 - 0,15 PTKP 

0, 85

= X (1)

- 540.000 ,-(2)

= PTKP (3)

= X-540.000-PTKP (4)
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C. Formula 3. Apabila besarnya biaya jabatan 

ya: : iipungut sama dengan Rp. 540.000,00 akan tetapi 

pajak pesMhasiian yang dikenakan atas penghasilan kena 

pajak (FKI-' diatas R p . 10.000.000,00 maka formula yang 

akan dijunakan adalah sebagai berikut :

Gross income setahun (GI)

I ikurnngi :

Biaya jabatan

* X

I'enghasilan tidak kena pajak = PTKP

( 1 )

( 2 )

(3)

rmghasilan kena pajak (PKP) * X-540. 000-PTKP (4)

Pajak pen^hasi lan/tax income (TI)

TI * 15 ; 111. 0 0.1. 0 0 0) + 2 5 1 (X-540.000-PTKP)-

:o.j o o .o o0} (5)

T: - 1 . 500 . 000-t- (0,2 5X-135.000-0, 25PTKP) - 2.500.000 

lan bersih/net income (NI)

NI * GI - TI (6)

NI * X - {1.500.000+ .0,25X-135.000-0, 25PTKP)- 

2.500.000}

NI * X - o,25X + 1.135.000 + 0,25PTKP 

NI V - X  + 1.135.000 -i- 0, 25PTKP 

0,75X MI - 1.135.000 - 0,25PTKP

o ’ * KI - 1.135.000 - O,25PTKP 
0,75
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[\ Formula 4. Jika besarnya pajak penghasilan yang 

dikenakan penghasilan kena pajak diatas Rp. 50.000.000,00 

maka perhitungan matematisnya adalah :

Gross income setahun (GI} » X (1)

Dikurangi :

Biaya jabatan = 540.000 (2)

Penghasilan tidak kena pajak = PTKP (3)

Penghasilan kena pajak (PKP) = X-540.000-PTKP (4}

Pajak pr\ghasilan/tax income (TI)

TI - 1 > (10.000.000) + 2  5'h (40.000.000) +

3 5 {(X-54 0.000-PTKP)-50.000.000} | (5)

TI « I.500.000+10.000.000+(0,35X-189.000+%
0,35PTKP)-17.500.000 

ron.jhasilan bersih/net income (NI)

NI = GI - TI (6)

Nt « X- {1 . 500.000 + 10.000.000+(0, 35X 

189 .000-0,35PTKP)-17.500.000}

NI * X - 0, 35X + 6.1*89.000 + 0,35PTKP 

NI * 0,S5X + 6.189.000 + 0,35PTKP 

0, 65X N] - 6.18.9.000 - 0, 35PTKP

. I * NI - 6^189.000 - O,35PTKP
0, 65
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2j_3. Batas-Batas Pejiggunaan Formula

Formula-formula yang telah diperoleh berdasarkan 

perhitungan matematika, mempunyai fungsi untuk menentukan 

besarnya penghasilan bruto sebagai dasar penghitungan 

pajrik penghasilan karyawan, dengan cara memasukkan peng­

hasilan bersih karyawan ke dalam rumus yang tepat.

Agar lebih memudahkan penggunaan formula tersebut, 

dapat dihitung batas atas dan batas bawah penghasilan 

bersih yang akan dihitung, yaitu dengan cara :

A. Batas__bawah formula 1. Penentuan batas bawah

formula 1 diasumsikan bahwa pajak penghasilan yang 

diptngut dari karyawan (TI) * 0, sehingga diperoleh rumus 

sebagai berikut :

NT = GI  -  T I  ( 1 )

NI  s GI  -  0 

NI »  GI  

J] * X

TI * is* (x - 0,OSX - PTKP) (2)

TI * 15% (0,95X - PTKP)

TI = 0,1425X - 0,15PTKP

0 - 0 , 14 25X - 0,15PTKP
0,15 PTKP 
0, 1425

0,15 PTKPN 1 ~ ■ ■ " 10,1425
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Setelah memasukkan jumlah PTKP setiap macam status 

sipil pada rumus, diperoleh batas bawah seperti pada 

tabel 6 di bawah ini.

TABEL 6 

BATAS BAWAH FORMULA 1

D alam  R u p i a h )

STATUS PTKP BATAS BAWAH

TK 1.440 000 1.515.789

K 2.160 000 2.273.684

K - 1 K _ r _ 2.880.000 3 03 1.578

3 600.000 3.789.474

K - 3 4 320.000 4.547.368

: L.iir.piran 2

B. Batas a.tas formula I .  Penentuan batas atas 

formula 1 dapat diperoleh melalui cara sebagai berikut. 

Penghasi1 an kena pajak di bawah Rp. 10.000.000,00 dengan 

bi.iya jabatan maksinmm adalah Rp. 540.000, 00 sehingga 

dapdr dihitung seperti di bawah ini :

■ loss income (GI) - X (1)

'May;* jabatan = 0,05X (2)

0.05X = 540.000 | (3)
X = 54 0_. 000

0,05
X = 10.800.000 

GI = 10.800.000
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Dari penghasilan bruto yang telah diperoleh, 

kemudian dihitung jumlah pajak yang dikenakan atas peng­

hasilan, yang untuk selanjutnya dikurangkan pada pengha­

silan bruto untuk menentukan penghasilan bersih.

Penghitungan ini dilakukan juga bagi jumlah PTKP 

setiap macam status sipil, sehingga diperoleh seperti 

tabel 7 di bawah ini.

TABEL 7

BATAS ATAS FORMULA 1 
(Dalam Rupiah)______________________________________ _ _ _
STATUS PTKP GROSS

INCOME
PPh 

PASAL 21
JUMLAH

TK 1.440.000 10.800.000 1.323.000 9.477.000

K 2.160.000 10,800,000 1.215.000 9,585.000

K -  1 2.880.000 10,800,000 1.107,000 9.693.000

K - 2 3.600,000 10.800.000 999.000 9.801.000

K - 3 4.320.000 I0S00.000 891.000 , 9.909.000

Sumbor : Lampiran 2

C. Batas_ Bawah Formula_2. Penentuan batas bawah 

formula 2 sama dengan jumlah batas atas formula 1.

D. Batas atas Formula 2. Jumlah batas atas( formula 2
i

riih;tuiuj dengan rumus jumlah penghasilan kena pajak (PKP) 

lebih kecil atau sama dengan Rp. 10.000.000,00 diperoleh 

rumus sebagai berikut ;
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Gross Income (GI) =» X (1)

PKP = X - 540.000 - PTKP (2)

10.000.000 - X - 540.000 - PTKP

X = 10.000.000 + 540.000 + PTKP

X = 10.540.000 + PTKP

GI » 10.540.000 + PTKP

Se'plah memasukkan jumlah PTKP setiap macam status

sipil pada rumus, kemudian diperoleh penghasilan( bruto.
i

Pari penghasilan bruto yang telah diperoleh, 

kemudian dihitung jumlah pajak yang dikenakan atas peng­

hasilan, yang untuk selanjutnya dikurangkan pada pengha- 

silan bruto untuk menentukan penghasilan bersih,'sehingga 

diperoleh hasil seperti tabel 8 di bawah ini.

TABEL 8 

BATAS ATAS FORMULA 2
(Da lam Rupiah)
STATUS PTKP GROSS

INCOME
PPh 

PASAL 21
BATAS ATAS 
NET INCOME

TK 1.440.000 1 1.980.000 1.500.000 10,480.000

K 2.160.000 12.700.000 1.500.000 M.200.000

K - I 2.S80.000 13.420.000 1.500.000 11.920.000;

K -2 3.600.000 14.140,000 1.500.000 12.640.000

K -3 4.320.000 14.860,000 1.500.000 13.360.000

dumber : Lampiran 2
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E. Batas Bawah_Formula 3. Penentuan batas bawah

formula 3 sama dengan jumlah batas atas formula 2.

F. Batas Atas Formula 3. Batas atas formula 3 di­

hitung dengan berpedoman penghasilan kena pajak (PKP) 

sebesar dibawah atau sama dengan Rp. 50.000.000,00 

sehingga diperoleh rumus sebagai berikut :

Gross'income (GI) - X (1)

' PKP = X - 5^0.000 - PTKP (2)

50.000,000 = X - 540.000 - PTKP

X ’ = 50.000.000+540.000+PTKP 

X = 50.540.000 + PTKP

G I '= 50.540.000 + PTKP

Setelah memasukkan jumlah PTKP setiap macam status 

sipil pada rumus, kemudian diperoleh penghasilan bruto.

Dari penghasilan bruto yang tfelah diperoleh, 

kemudian dihitung jumlah pajak yang dikenakan atas peng­

hasilan, yang untuk selanjutnya dikurangkan^pada pengha­

silan bruto untuk menentukan penghasilan bersih, sehingga 

diperoleh hasil seperti tabel 9 pada halaman berikut.
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TABEL 9 

BATAS ATAS FORMULA 3
D a la m  R u p i a h ) •

STATUS PTKP GROSS
INCOME

PPh 
P A S A L 21

BATAS ATAS 
NET INCOME

TK 1.440.000 51.980.000 11.500.000 40.480.000

K 2.160.000 52.700.000 11.500.000 41.200.000

K -  1 2.880.000 153.420.000 11.500.000 41.920.000

K - 2 3.600.000 54.140.000 11.500.000 42.640,000

I< - 3 4.320.000 54.860.000 11.500.000 43.360.000

Sumber : Lampiran 2

B_atas_Bawah (Formula A. Penentuan batas bawah

formula A adalah sama dengan batas atas formula 3.

H. Batas Atas Formula A. Sedangkan ‘batas atas for­

mula 4 adalah tak terhingga.

Dari batasan-batasan yang diperoleh di atas dapat 

disimpulkan seperti pada tabel 10 halaman berikut :
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DAFTAR FORMULA DENGAN BATASAN NET INCOME
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2 .4. Penghitungari PPh Pasal 21 Karyawan

Seperti yang penuLis jelaskan pada bab sebelumnya, 

bahwa pengolahan data akan menggunakan alat bantu .kompu- 

ter. Sebab periulis merasa perlu untuk memanfaatkan 

kemajuan teknologi y£ng telah ada pada dunia bisnis, di 

sampling lebih akurat juga 'akan mempersingkat waktu dalam 

menghitung net income menjadi gross income, sampai dike- 

tahui besarnya PPh 21 setiap karyawan yang harus disetor 

kepada n,egara.

Dari formula-formula dan batas-batas penggunaan tiap 

formula yang telah diperoleh, oleh ' penulis disiapkan 

suatu program komputer pe.rhitungan PPh 21 karyawan dengan 

paket program databa.se, FOXPRO LAN Versi 2.0. yang dipro- 

duksi F,OX Holding Inc..

Setelah program siap digunakan, maka data yang dibu- 

tuhkan dalam perhitungan dimasukkan (dientrykan)* dalam 

program. Data yang diperlukan adalah sebagai berikut :

1. Nama Pegawai

2. Status sipil karyawan '(TK, K; K-l, K-2, K-3)

3. Gaji’ bersih karyawan setahun

A_.__ Prosedur Penggunaan Program ’Komputer. Setelah

data-data yang di.butuhkan tersedia, maka pemasukan data 

(data entry) ' bisa dilaksanakan. Akan tetapi terlebih
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dahulu hairus dibuka program komputer perhitungan PPH 21 

karyawan. Tampilan pertama kali yang dapat dilihat di 

layar monitor pada saat program dijalankan nampak seperti 

gambar 2 di bawah ini,.

GAMBAR 2 

TAMPILAN MENU UTAMA

Tanggal: 08/02/95 PT. PANCA JASA 

SURABAYA

M E N U U fA M A i 

PENGHIT.UNGAN PPh 21 KARYAWAN

2.C E TA K  (PRINT) DATA

3. SELESAI '

■

Gerakkan blok arsir keatas/ kebawah lalu lekan <Enter>

Proses selanjutnya adalah ‘ memilih menu yang telah 

disediakan.

Pilihan pertama dilakukan untuk entry data karyawan 

PT. PANCA JASA.

Sedangkan apabila operator komputer tersebut memilih 

pilihan kedua maka pilihan tersebut digunakan untuk men- 

cetak dari entry data yang telah dilakukan sebelumnya.
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Pi'lihan ketiga berguna untuk keluar dari program 

komputer PPH 21.

Cara menentukan pilihan menu adalah menggerakkqin 

tanda arsir ke atas dan ke bawah dengan menggunakan tanda 

panah. Setelah ditentukan pilihan tekan enter pada 

keyboard.

B . Entry Data Karyawan. Tampilan yang akan tampak di 

layar monitor bilamana pilihan pertama dipilih adalah 

seperti- gambar 3 di bawah ini.

GAMBAR 3 

TAMPILAN PILIHAN 1

Tanggal: 08/02/95 PT. PANCA JASA
SURABAYA

70

..DATA ENTRY KARYAW AN

Nama Karyawan : Drs. J. A. Endarko

Status s ip il : .  k -3 

Gaji Bersih S e lahun :

TK Tidak Kawin 
K- Kawin 
K-1 Kawin anak 1 
K»2 Kawin anak 2 

i Kawin anak 3

Gerakkan blok arsir keatas/ kebawah untuk memilih status sipil <Einter> 

Setelah data benar tekan <F1 > untuk proses

Pengisian field ’Nama Karyawan' .di form, tersebut
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dapat berupa huruf dan/atau angka, maksimum 25. huruf 

(termasuk spasi).

Pengisian field 'Status Sipil Karyawan’ cukup 

memilih daftar kode TK,K,K-l,K-2, K-3. Untuk kondisi 

khusus misalnya : Duda anak satu (1'), atau yang lain maka 

disesuaikan dengan kondisi-yang tersedia.(D-l = K ) .

Field ’Gaji Bersih Karyawan Setahun’ diisi dengan 

angka-angka.

Apabila terdapat kesalahan dapat diedit menggunakan 

fasilitas -yang ada pada .keyboard menuju field yang 'salah 

untuk diperbaiki. Setelah data^ yang dimasukkan benar, 

tekan <F1>, maka akan tampak pada layar gambar 4 di bawah 

ini.

GAMBAR 4

TAMPILAN HASIL PERHITUNGAN PPh 21

Tanggal; 08/02/95 PT. PANCA JASA 

SURABAYA

HASIL PERHITUNGAN PPh 21 GROSS BASIS

Nama Karyawan

Status Sipil

Gaji Bersih

Penghasilan Bruto

Biaya Jabatar)

PTKP

PKP ■

Setor PPh

Tekgn <lns> untuk lambah data <Esc> unluk kembali ke menu

f i
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Jumlah PKP dalam perhitungan setor PPh dibulatkan 

menjadi ribuan ke bawah.

C . Mencetak Laporan. Tampilan yang akan muncul 

apabila pilihan kedua dipilih seperti gambar 5 di bawah 

ini. Hasil cetakanbisa dipilih, per karyawan atau secara 

total seluruh karyawan.

GAMBAR 5 

TAMPILAN PILIHAN 2

T anggal: 08/02/95

•
PT. PANCA JASA 

SURABAYA

MENCETAK DATA

PENGHITUNGAN PPh 21 KARYAWAN

2. SELURUH KARYAWAN
1

3. KEMBALI KE MENU

Gerakkanblokarsir kealas / kebawah lalu tekan < Enter>

Hasil laporan pilihan kedua seperti pada lampiran 3.

' D - Pajak Penghasilan M asing-masinq Karyawan. Meski- 

pun program komputer yang dipakai dalam pembahasan
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relati'f sederhana, akan tetapi cukup efektif untuk 

■membantu penghitungan PPh 21 karyawan PT. PANCA JASA.

Dari proses akhir komputer dapat diperoleh hasil 

pada tabel 11 berikut ini :

TABEL 11

DAFTAR PPh KARYAWAN DENGAN GROSS BASIS 
(Dalam Rupiah) _______ _ _ _ _____ _______ _____

NO.
NAMA 

KARYAWAN•
STATUS
SIPIL

MASA KERJA 
(BULAN)

PENGHASILAN 
BRUTO SETAHUN

PAJAK
PENGHASILAN
SETAHUN

1 Ir. Tr ■ K - 1- 12 62 773 646 . 14 773. 550
2 S.A.. KSM K‘ - 3 12 45 046 667 9 046. 500
3 M. CJ K ^ 3 12 45 046 667 9 046. 500
4 Ir. YHY K - 3 ' 12 29 046 667- 5 046. 500
5 WLD K - 1 12 . 29 526 667 5 526. 500

SAMJ K - 2 12 26 086 667 4 486 500
7 SUYD K - 3 12 25 846 667 4 246 500
8 SGT K - 3 12 22 646 667 3' 446. 500
9 MHD K - 3 12 17 046 667 2 046 500
lO- SPD K - 3 1-2 17 046 667 2 046.500
ll TN HRY K - 2 12 17 286 667 2 286 500
12 F.X. STM K - 1 12 16 72<i 667 2 326 500
13 A.A. TMJ, K - 1 12 16 72<> 667 2 326. 500
14 KTH K - 3 12 15 4 46 667 1 64 6 .500
15 Ir. HDN' K. K 12 16.160 667 2 366. 500
16 Ir. ALX D. TK 12 16 406.667 2 606. 500
17 ED SNS K - 3 12 14 673 765 1 471 650
118 OMR H. K - 3 12 14 671 765 1 471 650
19 STM (A) K - 2 12 14 886 667 1 686 500
20 STD K - 3 12 13 .260 000 1 260 000

21 S. ASL K - 1 12 13 .526 667 1 526 500
22 HMN K - 3, 12 13 260 000 1 260 000

23 Drs. J.A. K - 3 12 13 .260 000 1 260 000

24 BD'SHJ K - 3 12 13 260 000 1 260 000

25 Drs. PLS GR TK 12 .406 667 1 606 500
26 SMT BA. TK 12 ■ 11 . 650 508 1 450 500
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NO.
NAMA

KARYAWAN
‘STATUS
SIPIL

J

MASA KERJA 
(BULAN)

PENGHASILAN 
BRUTO SETAHUN

PAJAK
PENGI-iASILAN

SETAHUN
27 AMN WHY WL TK 12 11.121.176 1.371.150
28 • DD MTHD K 12 10.817.647 1.217.550
29 MTJ K - 2 12 10.565.598 965.550
30 SBN K - 1 12 10,691.545 1.091.400
31 Drs. SOHRJ TK 12 10.827.059 1.327.050
32 Drs. MOCH TK 12 9.893.878 1.193.850
33 SPY K - 3 12 9.390.087 690.000
34 SKT K - 3 12 9.390.087 690.000
35 HRDJT K - 2 12 9.282.799 782.700
36 MOCH. DN K - 2 12 8..408. 163 658.050
37 ATM HRJN K - 2 12 8.116.618 616.500
36 Ir. NSK ' TK 12 ■ 8 . 14 4.606 944 . 550
39. STM (B) K - 2 12 7.766.764 566.700
40 KSNR K - 3 , 12 7.640.816 440.700
41 MYN K - 3 12 . 7.290.962 390.900
42 YD PSD GND K - 3 12 7.174.344 374.250
43 BBN SKN K - 2 12 7.241.983 491.850
44 PHGT K - 3 12 6.941.108 341.100
45 ABD HMD K - 1 12 7,193.003 592 .950
46 MSD K - 3 12 6.824.490 324.450
47 I r. HD STT TK 12 7.036.735 786.600
43 SPNO K - 2 12 6.367.347 367.200
49 Drs. RN SR K - 2 12 6.367.347 367.200
50 PJN K - 2 12 6.367.347 367.200
51 Drs. HR HR K - 2 12 ' 6.250.729 350.700
52 Ir. OK ST K 12 6.502.624 602.550
53 KSN K - 3 12' 5.891.545 191.400
54 JHN SBG K - ' 2 12 5.784 .257 284.250
55 EK RD WJK K - 1 12 5.793 586 393.450
56 DJWT K - •3 12 5.541.691 141.600
57 SHLN K - 3 12 5.541.691 141.600
56 HNK BSK WJ K - 2 12 5.317.784 217.650
59 Drs. DW SL K - 2 12 4.967.930 167.850
6C AGS TRG K - 1 12 5.093.878 293.850
61 GGR WSS K 12 4.520.117 320.100
62 HD SSWR K - 1 12 3.344.606 44.550
63 NRT IDRN K 12 3.470.554 170.550
64 WWW K - 1 12 3.344.606 44 .550
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NO..
. NAMA 
KARYAWAN

STATUS
SIPIL

MASA KERJA 
(BULAN)*

PENGHASILAN 
BRUTO SETAHUN

PAJAK
PENGHASILAN
SETAHUN

65 RRD K 12 3,004.062 103.950
66 TYU TK 12 1.648.980 18.900

TOTAL 830.606.139 107.971.300

'Sumber : Lampiran 3

2 ■  Posisi PPh Badan dengan Tunj angan PPh_21 Karyawan 

Sebagai Pengurang ‘-Penghasi Ian Rrut:o Badan
* ,I ii ■ 1111.111 <I i. I i Mi I 11 k. 11111 y. i j hiii I . 111 111' 11 .' I I , 11 y, iv-j, i n iim m m |i |i i 

nakan dasar perhitungan jumlah penghasilan kotor masing- 

masing karyawan, maka jumlah PPh- -karyawan yang dibayar 

oleh perusahaan dapat dianggap sebagai biaya bagi perusa­

haan menurut ketentuan fiskal. Dengan kata lain, tunjang­

an pajak penghasilan karyawan merupakan bagian dari biaya 

karyawan secara keseluruhan dan dapat diperlakukan se­

bagai pengurang penghasilan bruto (pendapatan proyek) 

dalam menghitung ’ besarnya penghasilan kena pajak bagi 

perusahaan {laba fiskal).'

Penentuan laba fiskal atas’ penghasilan bruto pe­

rusahaan dengan dimasukkannya tunjangan pajak penghasilan 

karyawan sebagai pengurang penghasilan bruto adalah pada 

tabel 12 halaman berikut :
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•TABEL 12
TAKSI RAN PAJAK PENGHAS-ILAN BADAN 1993' 
(PPh 21 KARYAWAN METODE GROSS BASIS) 

(Dalam Rupiah)________ • _____________________ __
kktkrangan JUMLAH

Laba scbcluin Pajak Penghasilan Badan 153.590.919

KOREKSIFISKAL ■

Biaya- biaya yang tidak dapat diknrangkan :

Beban proyek : •

Pengobatan 5.716.550

Makan niimim karyawan dan jamuan tamu 29.165.451

Sunibangan dan extra orang lunr 21.514.360

Biava senlinar - 300.000

Jahit pakaian kerja 13.000

Biaya unis tender dan Iain-lain ■ 2.194.500

Beban umum dan administrasi:

Pengobatan 2.390.975

Makan niinum karyawan dan januian lainu 10.030.557

. Sumbangan dan extra orang luar 5.573.799

Biaya scminar/pcnataran 2.980.000

Beban lain-lain :

Denda pajak 35.593

Pcnyusuian aktiva tetap :

Mcnunil pemsahaan 594.026.267

Memmit fiskal (589.833.170) ’

TOTAL 4.193.097

Pcuambalian tunjangan pajak schaj'ai banian 
dari biaya karyawan :

Dengan Gross Basis ' 107.971.300

Derigan Net Basis (83,651.400)

Totai (24,319,900)

Lalta fiskal 213.378.901

Dibulalkan 213.378.000

Pajak penghasilan badan berdasarkan tarif:

15% x Rp. 10.000.000,00 1.500.000

25% x Rp. 40.000,000.00 10,000,000

35% x Rp. 163.378.000,00 57.182.300

Taksiran pajak pengha.silan badan 68,682.300

Sumber : Has'il Perhitungan

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENERAPAN METODE GROSS BASIS.... Paulus gatut rahardjo



2_._6.__Perbandingan. .Laporan Rugi L aba 1993 ant.ara Pe.ngh i-

Lungan__Gross__Easls__dengan__Net . Basis__dalam__Msng-

hitung Pengenaan. PPh.__21.. Karyawan,:

Dalam kaitannya ‘dengan penghematan pengeluaran biaya 

pajak penghasilan yang dilakukan oleh perusahaan, maka 

perlu dibandingkan jumlah besarnya laba bersih setelah 

pajak yang diperoleh oleh perusahaan baik PPh 21 karyawan 

dengan gross basis dan net basis.

Melihat perbandingan pada tabel 13 halaman selanjut- 

nya, meskipun tampak terdapat kenaikan biaya karyawan 

sebesar 0,21% akan .tetapi dapat ditutupi. oleh penghematan 

taksiran pajak penghasilan badan sebesar 0,33%, angka ini 

berasal dari pengurangan jumlah persentasi taksiran pajak 

penghasilan dibanding dengan total pendapatan proyek, 

dari kedua metode tersebut sebesar 0,93% dengan 0,60%.

Di samping itu tampak besar l'aba bersih setelah pa-
r

jak mengalami kenaikan 'dari jumlah Rp. 47.118.419,00

menjadi Rp . . 60 . 588 . 719-, 00 terdapat kenaikan sebesar 

Rp. 13.470.300,00 atau sebesar, 28,59% dari laba bersih 

setelah pajak dengan penghitungan PPh karyawan meng- 

gunakan metode net basis.

Persentasi penghematan biaya atas .laba 'bersih 

setelah pajak :
13 .47.0.300 x 100% - 28,59 %
47.118.419 . ■
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Sumber : Hasil Analisa
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Kenaikan laba bersih setelah pajak ini disebabkan

penghematan taksiran pajak penghasilan badan, yang dapat 

dihitung seperti tabel 14 di bawah ini :

TABEL 14

PENGHITUNGAN PENGHEMATAN BIAYA PAJAK 

(Dalam Rupiah)

79

KETERANGAN ■ GROSS BASIS NET BASIS PENURUNAN
(KENAIKAN)

BIAYA

Taksiran pajak penghasilan badan 68.682.300 106.472.500 37.790.200

Pcnambahan tunjangan pajnk seba - 
gai bagian dari biaya karyawan

24.319.900 ■ (24.319.900)

P en g h em a ta n  b ia ya 13.470.300

Sumber : Hasil Analisa

Bila PT. PANCA JASA sedang mengalami kerugian secara 

fiskal atau laba dalam jumlah sama atau di bawah 

Rp. 50.000.000,00 dalam arti laba sebelum pajak 

penghasilan badan setielah mengalami koreksi fiskal 

(selain koreksi PPh 21 karyawan), maka pemakaian metode 

gross basis dalam penghitungan -PPh 21 karyawan menjadi 

tidak efektif dalam pencapaian penghematan taksiran pajak 

penghasilan badan.
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BAB IV

KES1MPULAN DAN SARAN

1. KESIMPULAN

•Setelah memperhatik-an pembahasan -tentang PPh 21 kar­

yawan, dalam kaitannya .dengan kebijaksanaan perusahaan 

memberikan tunjangan pajak ternyata mempengaruhi besar- 

nya PPh badan, seperti yaftg telah diuraikan pada bab 

terdahulu. Maka dapat diketahui pengaruh tersebut adalah 

terjadinya penghematan biaya pajak.

Dari pembahasan tersebut penulis dapat menyimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut.

1.1. Pajak penghasilan karyawan.yang ditanggung perusaha­

an -yang dihitung dengan dasar penghasilan bersih 

yang diterima karyawan merupakan salah satu penge- 

luaran yang tidak boleh dikurangkan dalam menentukan 

penghasilan kena pajak perusahaan (laba fiskal).

1.2. Pajak penghasilan karyawan yang ditanggung perusaha- 

. an yang dihitung dengan dasar penghasilan bruto

masing-masing karyawan memang menghasilkan jumlah 

yang lebih besar dari pada bila dihitung dengan 

dasar penghasilan bersih karyawan ;net basis). Namun 

jumlah tersebut merupakan pengeluaran yang dapat di­

kurangkan untuk menentukan besar laba fiskal badan.

80
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Dengan kata lain, pencjeluaran tunjangan pajak 

tersebut dapat dianggap sebagai biaya bagi perusa­

haan.

1.3. Untuk.perusahaan yang sedang mengalami laba fiskal 

di atas R p . 50.00*0.000,00, maka penentuan tunjangan
4 •

karyawan yang dihitung atas dasar penghasilan bruto/ 

gross income masing-masing karyawan akan mengha- 

silkan penghematan atas jumlah pajak penghasilan 

karyawan dan badan yang disetorkan kepada negara.

1.4. Untuk perusahaan yang sedang mengalami kerugian maka 

penentuan tunjangan pajak penghasilan karyawan yang 

dihitung atas dasar penghasilan bersih (net basis) 

yang diterima karyawan akan menghasilkan penghematan 

atas jumlah pajak penghasilan karyawan yang harus 

disetor. *

Dari kesimpulan di, atas, berdasarkan hipotesis 

kerja yang telah dikemukakan dalam Bab II yakni, "Bila 

perusahaan memasukkan tunjangan pajak sebagai penghasilan 

karyawan dalam menghitung besarnya PPh karyawan maka akan 

menghemat taksiran pajak penghasilan badan pada penghi­

tungan pajak penghasilan badan PT. PANCA JASA". Setelah 

dibuktikan dengan pembahasan pada Bab II dan III, 

hipotesis yang telah dikemukakan tersebut ternyata memang 

benar.

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENERAPAN METODE GROSS BASIS.... Paulus gatut rahardjo



82

2. S ARAN-S ARAN

Setelah memberikan beberapa kesimpulan sebagai hasil 

akhir dari pembahasan ini, penulis mencoba memberikan 

saran-saran sebagai berikut :

2'.1. Untuk melakukan penghematan pajak penghasilan kar­

yawan dan badan yang harus disetor kepada negara, 

sebaiknya perusahaan melakukan perencanaan pajak 

dengan memperhatikan ramalan posisi keuangan peru­

sahaan di masa mendatang sehingga dapat ditetapkan 

cara-cara -penghematan pajak yang dapat dilakukan 

oleh perusahaan.

2.2: Karena laporan rugi laba PT. PANCA JASA sedang me- 

nunjukkan posisi laba, maka sebaiknya penghitungan 

PPh 21 karyawan yang ditanggung oleh perusahaan di­

hitung dengan dasar penghasilan kotor karyawan 

(g^oss basis) sehingga tidak akan* banyak terjadi 

koreksi fiskal yang positif atas laba komersial 

perusahaan dalam menentukan laba fiskal.
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LAMPIRAN 1

PENGHITUNGAN PPH PASAL 21 KARYAWAN
Nama :• Ir. TR
Status Sipil K-l
Gaji bersih setahun - 
Dikurangi :
Biaya Jabatan =. 5& x 48.000.000 
PTKP
Penghasilan•Kena Pajak 
Pajak-Penghasilan setahun :

15% x 10.000.000,00 * Rp.
25$ x 34.580 . 000/00 - Rp.

Rp.

Rp. 48 . 000.000,00

Rp.■ 540.000,00 
P̂_- 2.880.000,00 
R p .“ 44.580.000,00

1.500.000.00
8.645.000.00

10 ■. 145.000,00

Nama : S.A. KSM,
Status Sipil ; K-3
Gaji bersih setaHun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan =■ 5% x 3*6.000.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak .Penghasilan setahun :

15% x 10.-000.000, 00 = Rp.
25% x 21.140.000,00 = Rp_.
■ ' R p .

M. CJ

Rp. 36.000.000,00

Rp. 540.000,00 
R p .__ 4.320.000,00
Rp. 31.140.000,00

1.500.000.00
5.285.000.00 
677837000, 00

Nama • : Ir. YHY
Status Sipil : K-3
Gaji bersih setahun'
Dikurangi :
Biaya Jabatan « 5% x ■ 2 4 0 0 0  . 000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 10.000.000,00 - Rp.
25% x 9.140.000,00 - Rp^

Rp.

Rp. 2.4 . 000.000,00

Rp. 540.000,00 
R p . 4^320.000,00 
Rp.' 19.14 0'. 000700

1.500.000.00
2.285.000.00
3.785.000.00

Nama : WLD
Status Sipil : 'K-l
Gaji bersih setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan - 5% x 24.000.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

Rp. 24.000.000,00

Rp. 540.000,00 
Rp. 2.880.000,00 
Rp. 20. 580.000', 00

15% x 10.000.000,00 * Rp. 1.500.000,00
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25% x 10.580.000,00

LANJUTAN LAMPIRAN 1

= Rp. 2.645.000,00 
Rp'."" 4.145. 000, 00

5. Nama : SAMJ
Status Sipil : K-2
Gaji bersih setahun *

‘ Dikurangi :
Biaya Jabatan = *5% x 21.600. 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun : 

15% x 10.000.000, O'O = Rp. 
25” x 7.460.000,00 * Rp.

r Rp. 21.600.000,00

000 : Rp. 540.000,00
: Rp. 3.600.000,00
: Rp. 17.460.000,00

1.500.000,00 
'i;865.000,00 

Rp. 3.3 65.000,00

Nama : SUYD
Status Sipil •: K-3
Gaji bersih setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x 21.600.000'
PTKP
Penghasilan Kena Pajak’
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 10.000.000,00 =: Rp. 1.500.000,00 
25* x 6.740.000,00' - Rp^ 1.685.000,00

Rp. 3.185.000,00

Rp. 21.600.000,00

Rp.
Rp-

540.000,00 
4.320.000,00

Rp. 16.740.000,00

Nama : SGT
Status 1Sipil :_K-3
Gaji bersih setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x 19.200.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

15* x 10.000.000,00. = Rp. 1 
25-j x 4.340.000,00 = R p . 1

Rp. 2

Rp. 19.200.000,00

Rp. 540.000,00 
Rp. 4.320.000,00 
Rp. 14 .340.000,'00

500.000.00
085.000.00
585.000.00
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LANJUTAN LAMP IRAN 1
8. ’ Nama ; MHD, SPD

Status Sipil : K-3
Gaji bersih setahun : Rp. 15.000.000,00
, Dikurang'i ;• .
Biaya Jabatan = 5% x 15.000.000 : R p . 540.000,00 
PTKP ‘ ’ - : R p . 4.320.000/00
Penghasilan Kena Pajak : Rp. 10.140.000/00
Paj&k Penghasilan setahun :

15% x 10.000.000,00 = Rp. 1.500.000,00
2 5% x 140.000,00 = Rp. 35.000,00

Rp. 17535.000,00

9. Nama : TN HRY 
Status Sipil : K-2
Gaji bersih setahun : Rp. 15.000.000,00
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x 15.000.000 : Rp. 540.000,00 
PTKP ’■ : Rp. 3.60 a. 0_0 0,̂ 00
Penghasilan Kena Pajak Rp. 10.860.000,00
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 10.000.000,00 ■= Rp. 1.500.000,00 
. 25% x . 860.000, 00’ = Rp. _ 215.000,00

■ Rp.' 1.715.. 000,'00

10. Nama : F.X. STM, A.A. TMJ
Status Sipil : K-l
Gaji bersih setahun : Rp. 14.400.000,00
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x 14.400.000 : Rp. 540.000,00
PTKP ■ - : R p .__2_. 8 80.000, 00
Penghasilan Kena Pajak : Rp. 10.980.000,00
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 10.000.000,00 = Rp. 1.500.000,00 
25% x 980.000,00 = R p . _ 245.000,00

Rp." 1.745.000,00

11. Nama : KTH
Status Sipil : K-3
Gaji bersih setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5£ x 13.800.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

Rp. 13.800.000,00

Rp. 540.000,00
Rp. 4.320.000^_00
Rp. 8 . 940 . C) 00, 00

15%' X 8.940.000,00 = R p . 1.341.000,00
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LANJUTAN LAM PIRAN 1
12. Nama , : Ir. HDN K

Status Sipil : K
Gaji bersih setahun 
Dikurangi':
Biaya Jabatan = 5$ x 13.800.000 
P-TKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak 'Penghasilan setahun : *. 

15% x 10.000.000,00 - Rp. 1 
25% x 1.100.000,00- *'Rg_.____

Rp. 13 . 800.000,00

Rp. 54 0.000,00 
Rp. 2.-16 0 .000 ,JX)
Rp. 11.100.000,00

500.000.00
275.000.00

Rp. 1.775.000,00

13. Nama Ir. ALX D
Status Sipil : TK
Gaji bersih' setahun 
Dikurangi ;
Biaya Jabatan = 5% x 13.800.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 10.000.'000,00 = Rp.
25% x 1.820.000,00 « R p .

Rp".

Rp. 13.800.000,00

Rp. 540.000,00
Rp. 1.440.000,00
Rp. 11.820.000,00

1.500.000.00 
.455. 000, 00

1.955.000.00

14. Nama EC) SNS, OMR H 
K-3Status Sipil 

Gaji bersih setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x  1 3 . .2 0 0 . 0 0 0  
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan'setahun :

15% x 8 . 3 4 0 . 0 0 0 , 0 0  • * ,Rp. 1 , 2 5 1 . 0 0 0 , 0 0

Rp..13.200.000,00

Rp.

Rp.

540.000,00
4.320.000.00
8.340.000.00

15. Nama : STM (A) 
: K-2Status Sipil 

Gaji bersih setahun 
Dikurangi. :
Biaya Jabatan = 5% x 13.200.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 9.060.000,00 = R p . 1.359.000,00

Rp. 13.200.000,00

Rp.
RP:
Rp.

540.000,00 
3.600. 0_0_0, 00 
9.060. 000,*00
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LANJUTAN LAMPIRAN 1 
16. Nama : STD

Status.Sipil : K-3
Gaji bersih setahun 
Dikurangi :
Biaya 'Jabatan = 5% x 12.000.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun ;

15% x 7.140.000,00 * Rp. 1.071.000,00

19

Rp. 12/000.000,00 

Rp. 540 
4.320 

Rp. 7.14 0

0 0 0 , 0 0  
000f 00 
000,00

17. Nama ; S. ASL
Status Sipil : K-l
Gaji bersih setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x 1-2.000.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 8.580.000,00 = R p . 1.287.000,00

Rp. 12.000.000,00

R p . 54 0 
Rp. 2.880 
Rp. 8.580

000,00 
000,00 
000,00

HMN, DRS. J .A, BD SHJ 
K-3

• : Rp. 12.000.000,00

Nama ‘
Status Sipil 
Gaji bersih setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x -12.000.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 7 .1'40 . .000, 00 = Rp. 1.071.'000, 00

Rp. • .54 0 
Rp. 4.320 
Rp. 7.140

000,00 
OOP,00
'ooo/oo

DRS PLS GR 
TK

Nama
Status Sipil 
Gaji bersih setahun'.
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x 10.800.000 
PTKP
Penghasilan 'Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 8 . 820 . OO'O, 00 = Rp .

Rp. 10.800.000,00

Rp. 540
Rp__.__JU £40
Rp. 8. 820'

00.0, 00 
0 0 0 , 0 0
0 0 0 , 0 0

1.323.000,00
SMT BA. 
TK

20. -Naina
Status Sipil 
Gaji bersih setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5%'x 10.200.000 
PTKP v
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :
' 15% x 8.250.000,00 = R p .  1.237.500,00

Rp. 10.200.000,00

Rp. 510 
Rp. 1.440 
Rp! 8.250

000,00 
000,00 
000,00
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LA N JU T ^N  LAM PIRAN 1 
21. Nama

Status Sipil 
Gaji bersih setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan =. 5% x 
PTKP
Penghasilan-Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun

22

AMN WHY fob 
TK*

9.750.000

Rp. 9.750.000,00

Rp. ' 487.500,00 
Rp. 1 .440.000,00 
Rp . "*"7.822.500, 00

15% x 7.822.500,00 = Rp. 1.173.300,-00

Nama • : DD HTHD
Status Sipil : K
Gaji bersih'setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5‘% x 9 . 6 0 0 . 0 0 0  
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

Rp. 9.600.000,00

Rp. 480.000,00
Rp. 2.160.000,00
Rp. 6.960.000,00

15% x 6.960.000,00 * Rp. 1.044.000,00

23. Nama : MTJ
Status Sipil : K-2
Gaji bersih setahun 
Dikurangi :
Biaya Jaba.tan = 5% x 9.600.000 
PTKP
P'enghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

24

Rp. 9.600.000,00

Rp
Rp
'Rp

480
_3. 600 
5.520'

000,00
o_oocoo 
oo‘o, oo

15% x- 5.520.000,00 = Rp. 828.000,00
Nama : SBN
Status Sipil * : K-l 
Gaji bersih setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan - 5% x 9.600.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

Rp. 9.600.000,00

Rp.
Rp.
Rp.

480 
2.880 
~6 .240

000,00 
0 0 0 , 00 
000,00

154 x 6.240.000,00 = Rp. 936.000,00
DRS. SOHRJ 
TK

25. Nama
Status Sipil 
Gaji bersih setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x 
PTKP'
Penghasilan Kena Pa'jak- 
Pajak Penghasilan setahun : 

15% x 7 . 585 . Ot)0, 00 =f Rp .

Rp. 9.500.000,00

9.500.000' Rp.
Rp.
Rp.

475 
1.440 
T . 585

000,00 
000,00 
000,'00

1 .137.750,00
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LANJUTAN LAM PIRAN 1
26. Nama • ' : DRS. MOCH.

Status Sipil : 'TK'
Gaji bersih setahun Rp. 8.700.000,00
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% *x 8.700.000 : Rp. ■ 435.000, 00
PTKP : Rp. 1.440.000, 00
Penghasilan Kena Pajak : Rp. 6.825.000, 00
Pajak Pengh.asilan setahun :

15% x 6.825.000,00 = R p . 1 .023.750,00

Nama ' : SPY, SKT
St&tus Sipil : K-3
Gaji bersih setahun : Rp. 8.700.000, 00
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x 8.700.000 : Rp. 435.000,00
PTKP , : Rp. 4.320.000, 00
Penghasilan'Kena Pajak : Rp. 3.945.000,00
Pajak .Penghasilan setahun,:

15% x 3.945.000,00 = R p . 591.750,00

28. Nama . :.HRDJT 
Status Sipil : K-2
Gaji bersih setahun’ :*Rp. .8.500.000,00
Dikurangi :
Biaya J-abatan = S% x 8.500.000 •: Rp. 425.000,00

- ' PTKP *• ■ : R£.___3. 600. 000, 00
Penghasilan Kena Pajak  ̂ : Rp. .4.475.000,00
Pajak Penghasilan setahyn :

15% x 4.475.000,00 = R p . 671.250,00

29. Nama ■ : MOCH. DN
Status Sipil : K-2
Gaji bersih setahun : Rp. 7.750.000,00
Dikurangi : *
Biaya Jabatan = 5?- x 7.750.000 Rp. 387 500,00
PTKP Rp. 3.600.000,00
Penghasilan Kena Pajak Rp. 3.762.500, 00
Pajak Penghasilan setahun :

15? x 3.762.500,00 •= Rp'. 564.300,00

30. Nama : ATM HRJN
Status Sipil : K-2 
Gaji bersih setahun • Rp. 7.500.000,00
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x- 7.500.000 Rp. 375.000,00
PTKP Rp. 3.600.000,00
Penghasilan Kena1 Pajak Rp. 3.525.000,00
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 3.525.000,00 * Rp. 528 750, 00
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LANJUTAN LA M ? I RAN 1
31, Nama ' : IR. NSK

Status Sipil : TK
Gaji bersih set&hun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan = b i  x 1.200.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

34

Rp. 7.200.000,00

Rp. 360.000,00
Rp. 1^440^300, 00
Rp. 5.4 00.000,'00

15% x 5.400.000, 00- = R p ..810.000, 00

32. Nama : STM IB)
Status Sipil : K-2
Gaji bersih setahun- 
Dikurangi :
Biaya Jabatan - 5% x 7.200.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

Rp. 7.200.000,00

Rp. 360.000,00
Rp. _3. 600^000, 00
Rp. "3~.240.000, 00

15% x 3.240.000,00 = R p . 486.000,00

33. Nama KSNR
Status Sipil ■ , : K-3 
Gaji bersih setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x 7/200.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

Rp. 7.200.000,00

Rp. 360.000,00 
Rp^__J^320.000,00 
Rp. 2.5207000T00

15% x ' 2 . 5 2 0 . 0 0 0 , 0 0  = R p .•378 . 0 0 0 , 0 0

Nama : MYN
Status Sipil : K-3
Gaji bersih setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5';1 x 6.900.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

Rp. 6.900.000,00

Rp. 345.000,00
Rp. 4^320.000^00
Rp. 2.235.000,00

15% x 2.235.000,00' = Rp. 335.250, 00

35. Nama : YD PSD GND 
: K-3Status Sipil 

Gaji bersih setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x 6.800.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 2.140.000, 0-0 •= Rp. 321.000,00

Rp. 6.800.000,00

Rp.
*P-
Rp.

340.000,00 
4. 32 0^)00,J O  
2.140.000,00
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LANJUTAN LAMPIRAN I
36. Nama ' : BBN SKN'

Status Sipil : K-2
Gaji bersih setahun : Rp. 6.750.000,00
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x 6.750.000 : Rp. 337.500,00 
PTKP : Rp^_ 0 0 . 000, 00
Penghasilan Kena Pajak- • : R p . 2.812.500,00
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 2.812.500,00 = Rp. 421.800,00

37. Nama PHGT 
Status Sipil : K-3
Gaji bersih setahun . : Rp. 6.600.000,00
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x 6.600.000 : Rp. 330.000,00 
PTKP - : Rp. 4.320.000,00
Penghasilan Kena Pajak : Rp. 1.950.000,00
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 1.950,.000,00* = Rp. 292.500,00.

38. Nama : ABD HMD' '
Status Sipil : K-l
Gaji bersih setahun : Rp. 6.600.000,00
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x 6.600.000 : Rp. 330.000,00 
PTKP 1 ; R£^_2. 880. 0 0 ^ 0 0
Penghasilan Kena Pajak : Rp~~ 3.390.000,*00
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 3.390.000,00 = R p . 508.500,00

39. Nama : ■MSD v 
Status Sipil : K-3
Gaji bersih.setahun : Rp. 6.500.000,00
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5$ x 6.500.000 : Rp. 325.000,00 
PTKP : Rp_. 4 . 320_.000, 00
Penghasilan Kena Pajak : Rp. 1.855.000,00
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 1.855.000,00 = Rp. 278.250,00

40. Nama : IR. HD STT 
Status Sipil ; TK
Gaji bersih setahun : Rp. 6.250.000,00
Dikurangi :
Biaya Jabatan « 5% x 6.250.000 : Rp.. 312.500,00 
PTKP ; Rp. 1.440.000,00
Penghasilan Kena Pajak . . : Rp. 4". 497. 500, 00
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LANJUTAN LAMPIRAN 1
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 4.497.500,00 '= fcp. 674.600,00

41. Nama
Status Sipil 
Gaji bersih setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x "6.000.000 
PTKP
Penghasilan’Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

SPNO, DRS. RN SR, PJN 
K-2

Rp. 6.000.000,00

Rp. 300.000,00
Rp .__ 3 . 600 . 000, JO
Rp. ' 2 ! 100 . 000,00

15% x 2.100.000,00 = Rp. 315.000,00

42. Nama : DRS. HR HR 
: K-2Status Sipil 

Gaji bersih setahun 
Dikurangi
Biaya Jabatan = 5% x 5.900.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

Rp. 5.900.000,00

Rp. 295.000,00
Rp. 3.600.000/00
Rp. 2.0*05.000/00

15% X 2.005.000,00 « Rp. 300.750,00

4 3.' Nama IR\ OK ST 
: KStatus Sipil 

Gaji bersih setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5t, x 5.900.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

Rp. 5.900.000,00

Rp. 295.000,00
RE* 2 -160-000/00
Rp. 37445.000/00

15' x 3.445. 000./ 00 = R p . 516.750,00

44*. Nama , : KSN
Status Sipil : K-3
Gaji bersih setahun 
Dikurangi :
.Biaya Jabatan - 5% x 5.700.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

Rp. 5.700:000,00

Rp. 285.000,00
Rp. _4. 320. 000, 00
Rp. 1.0957000700

15* x 1.095.000,00 = Rp. 164.250,00
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LANJUTAN LAMP IRAN 1 
45. Nama

Status Sipil 
Gaji bersih setahun 
Dikurangi :

■ Biaya Jabatan = 5% x 
PTKP
Penghasilan.Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun

47

48

49

JHN SBG 
K-2

5.500.000

Rp. 5 . 5 0 0 . 0 0 0 , 0 0

Rp, .2 7 5 .000,00 
Rp- 3JS00_. 000, 00 
Rp. "l.625”0'00700

15% x 1.625.000,00 = R p . 243.750,00

46. Nama : EK RD WJK
Status Sipil : K-l
Gaji bersih setahun 
Dikurangi :■
Biaya Jabatan = 5% x 5.400.000 
PTKP ■
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 2.250.000,00 = R p .

Rp. 5.4.00.000, 00

Rp.
Rp. 2 
Rp. 2

337.500,00

270.000.00 
_88(h00_0, 00
250.000,'00

Nama DJWT,
Status Sipil : K-3
Gaji bersih setahun * 
Dikurangi : .
Biaya Jabatan =■ 5% x 5.4000. 
PTKP
Penghasilan'Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun : 

15% x 810.000,00 = Rp.

SHLN

000

Rp. 5.400.000,00

Rp.
Rp. _4_ 
Rp.

121.500,00 •

270.000.00
320.000.00
810.000.00

HNK BSK WJ 
K-2

Nama
Status Sipil 
Gaji bersih 'setahun 
Dikurangi ;
Biaya Jabatan = 5% x 5.100.000 
PTKP
‘Penghasilan Kena Pajak"
Pajak Penghasilan setahun :

15* x 1.245.000,00 = Rp. 186.750,00

Rp. 5.100.000,00

Rp.
RP„-
Rp.

255.000,00 
3_. 600. 000, 00 
1.245.000,00

Nama : DRS. DW SL
Status Sipil : K-2 ,
Gaji. bersih setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan - 5'.’, x 4.800.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun ;

Rp. 4.800.000,00

Rp. 240.000,00
Rp. 3.600.000,00
Rp. 960.000,00

1 5 x * 960.000,00- = Rp. 144 /000,00
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LANJUTAN LAMPIRAN ).
50. Nama : AGS’ TRG

Status Sipil : K-l
Gaji bersih setahun ; R p . 4.800.000,00
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 59, x 4.800.000 : Rp. 240.000,00 
PTKP ' ' : Rp. 2.880.00.0,00

- Penghasilan Kena Pajak : Rp. 1.680.000)00
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 1.680.000,00 = Rp. 252.000,00

5 1..Nama : GGR WSS
Status Sipil : I<
Gaji bersih setahun : R p . 4.200.000,00
Dikurangi ;
Biaya Jabatan = 5%-x 4.200.000 : Rp. 210.000,00 
PTKP * : l_ 2 ._160 . 000, 0_0
Penghasilan Kena Pajak , : Rp. 1.830.000,00
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 1.830.000,00 = Rp. 274.500,00

52. Nama HD SSWR 
Status .Sipil : K-l
Gaji bersih setahun : Rp. 3.300.000,00

• ' Dikurangi :
Biaya Jabatan =-5, x 3.300.000 : Rp. 165.000,00 
PTKP , ; Rp. 2 ._880 . 000, 00
Penghasilan Kena Pajak : R p . 255.000,00
Pajak Penghasilan setahun :

15b x 255.000,00 = Rp. 38.250,30

53. Nama : NRT IDRN
Status Sipil : K
Gaji bersih setahun : Rp. 3.300.000,00
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x- 3.300.000 Rp. 165.000,00
PTKP Rp. 2.160.000,00
Penghasilan Kena Pajak Rp. 97 5.000,00
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 975.000,00 = Rp. 146.250,00
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LANJUTAN LAM P IRAN 1
54. Nama
* Status Sipil

Gaji bersih'setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5'% x 
PTKP
’Penghasilan'Kena Pajak' 
Pajak Penghasilan setahun

WWN
K-l

3.300.000

Rp. 3 . 300.000,00

Rp. 165.000,00 
Rp. 2.880. 000,_00
Rp. 255.000,00

15% x 255.000,00 = Rp. 38.250,00

55. Nama : RRD
Status, Sipil : K
Gaji bersih setahun 
Dikurangi : *
Biaya Jabatan = 5"> x 2.900.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak penghasilan setahun :

Rp. 2.900.000,00

Rp,
Rp..
Rp.

15% x- .595.000,00 *= Rp. 89.250,00

145.000.00
2.160.000,00

595.000.00

56. Nama , : .TYU
Status Sipil : TK
Gaji bersih setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x 1.630.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

Rp. 1.630.000,00

Rp
BE.
Rp

15% x

81.500,00
U 4 0 . 0 0 0 ,  °-°108 .”500700

108.500,00 = Rp. 16.200,00
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PENGHITUNGAN JUMLAH’ BATAS ATAS DAN BATAS BAWAH

LAMPIRAN 2

1. Rumus mencari batas bawah formula 1 
NI = 0.15PTKP 

0.1425“

Perhitungan net income

a. Status sipil TK ( Tidak Kawin ) .

NI “ Q f 15 X 1.440.000 = 216.000
■ 0,1425 ■ ' 0.1425 

NI = Rp. 1.515.789,00

b. Status sipil K ( Kawin tdk punya anak )
NI = 0, 15 X_ 2 M 6 0.000 - 324 .000 

0, 1425 b;'l425"'
NI = Rp. 2.273.684,00

c. Status sipil K-l ( Kawin satu anak )
NI = 0, 15 X 2.880.000- = 432.000 

-0, 1425 - 0, 1425 '
NI = Rp. 3.031.578,00'

d. Status sipil K-2 ( Kawin 2 anak )
NI = 0,15 X 3.600.000 = 540.000 

0, 1425 "■ O', 1425
NI - Rp. 3.789.474,00

e. Status sipil K-3. ( Kawin 3 anak )
NI * 0/ 15 X j L ^ 0^ 00 11 ' 648.000 

O', 1425" . 0, 1425 '
NI « Rp. 4.547.368,00
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LANJUTAN LAM PIRAN 2
2. Rumus Mencari Batas Atas Formula 1

Gross Income = Rp. 10.800.000,00
Penghitungan net income' :
a. Status Sipil TK

Gross income setahun :
Dikurangi :
Biaya Jabatan —  53 x 10.800.000 :
PTKP ' :
Penghasilan Kena Pajak ’ ' ;
Pajak Penghasilan setahun :

15%.x ■ 8.820.000,00 = R p . 1.323.000,00 
NI = GI - TI
NI = 10.800.000 - 1.323.000 
NI = ftp. -9.477.000, 00

Rp. 10.800.000,00

Rp.
5P:
Rp.

540.000,00 
1 ^ 0 . 0 0 0 ,  00 
8.820.000,00

b. Status Sipil : K
Gross income setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x '10.800.000 
PTKP
Penghasilan- Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 8.100.000,00 = Rp 
NI = GI - TI
NI = 10.800.000 - 1.215.000 
NI = Rp. 9.585.000,00

c. Status Sipil : K-l
Gross income setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan - 5% x 10.800.00'0 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 7.380.000,00 - Rp 
NI = GI - TI . -.
NI = 10.800.000 - 1.107.000 
NI * Rp. 9.693.000,00 •

d. Status Sipil- : K-2
Gross income setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x 10.800.000 
PTKP
Penghasilan.Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

Rp. 10.800.000,00

R p.■ . 540.000,00 
* £ • 2.160.000,00 
Rp. 8.100.000,00

1.215.000,00

Rp. 10.800.000,00

Rp. 540.000,00 
Rp. 2.8 8th 000, 00_ 
Rp.- 7.380.000700

1.107.000,00

Rp. 10.800.000,00

Rp. 540.000,00
RP- Ai£o°^00°/J0o 
R p 6 . 660 . OOCT, 00

15% x 6.660.000,00 = Rp. 999.000,00
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LANJUTAN LAM PIRAN 2
NI = GI - TI
NI - 10.800.000 - 999.000 
NI - Rp. 9.801.000,00

e. Status Sipil : K-3
Gross.income setahun 
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x 10.800.000 
PTKP
Penghasilan Kena. Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 5.94 0.000/00 = 'Rp. 891.000/00 
NI = GI -•TI ■ ■
NI - 10.,800..000 - 891.000 
NI = Rp. 9.909.000,00 •

Rp. 10.800.000,00

Rp.
R £ l

540.000,00 
4.320.000/00

3 .  Rumus Mencari Batas atas Formula 2

Gross Income = Rp. 10.540.000,00 + PTKP 

Penghitungan Net Income :

a. Status Sipil : TK
Penghitungan Gro£s Income setahun 
(10'. 540 . 000 + 1.440.000) , :

'Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x 11.980.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 10.000.000,00 « Rp 
NI * GI - TI
NI * 11.980.000 1.500.000 
NI = Rp * 10.480.000, 00

Rp. 11.980.000,00

Rp. 540.000/00
Rp. 1.440.000,00
Rp. 10.000.000,00

1,500.000,00

b. Status sipil : K*
Penghitungan Gross Income setahun 
(10.540-. 000 + 2.160.000) ■:

' Dikurangi :
Biaya Jabatan ",5'’= x 12.700.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 10.000.000/00 = Rp. 1.500:000,00 
NI = GI - TI
■NI =* 12.700.000 - 1.500.000 
NI = Rp. 11.200.000,00

Rp. 12.700.000,00

Rp.
Rp.
Rp.

540.000,00 
2.160.000,00 

1 0 . 0 0 0 . 000,00
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LANJUTAN LAMP IRAN 2
c. Status sipil : K-l

Penghitungan Gross Income setahun :
(10.540.000 + 2.880.000) ; R p . 13.420.000,00
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5.% x 13.420.000 ; Rp., 540.000,00 
PTKP ' • : Rp_._ 2:880.000', 00
Penghasilan ■ Kena Pajak : Rp. 10.000.000,00
Pajak Penghasilan setahun :
15$ x 10.000.000,00 = Rp. 1.500.000,00 
NI a GI - TI
NI = 13.420.000 - 1.500.000 
NI = Rp. 11.920.000,00

d. Status sipil : K-2
Penghitungan Gross Income setahun :
(10.540.000 + 3.600.000) : R p . 14.140.000,00

• Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x 14.140.000 : R p . 540.000,00 
PTKP : Rp._ 3.600.000,00
Penghasilan Kena Pajak : Rp. 10.000.000,00
Pajak'Penghasilan'setahun :

15% x 10.000.000,00 = Rp. 1.500.000,00 
NI = GI - TI
NI = 14.140.000 - 1.500.000
NI = Rp. 12.640.000,00

t

e. Status sipil : K-3
Penghitungan Gross Income setahun :
(10. 54‘0 . 000 + 4 . 320.000) Rp . 14.860.000,00
Dikurangi :
Biaya Jabatan - 5% x 14.860.000 : Rp. 540.000,00
PTKP ' : Rp.__4.320.000,00
Penghasilan Kena Pajak ■ : R p .~ 10.000.000,00
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 10. 000. 000., 00 = Rp. 1.500.000,00 
NI « GI - TI 

. NI = 14.860.000 - 1.500.000 
NI = Rp. 13.360.000,00

4. Rumus mencari batas atas formula 3
Gross Income = R p . '50.540.000,00 + PTKP

Penghitungan Net Income :

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENERAPAN METODE GROSS BASIS.... Paulus gatut rahardjo



102

Rp.
Rp*

LANJUTAN LAMPIRAN 2
a.' Status Sipil TK

Penghitungan Gross Income setahun 
(50.540.000 + 1, 440.000) :■
Dikurangi •:
Biaya Jabatan = 5% x 51.980.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 10.000.000,00 - Rp. 1.500.000,00 
25% x 40 . 000 . 000, 00 = ■ 000_. 000^00

Total PPh Rp. 117500.000,00
'NI = GI - TI
NI = 51.980.000 - 11.500.000 
NI = Rp. 40.480.000,00

Rp. 51.980.000,00

540.000,00 
1.440.000,00

Rp. 50.000.000,00

b. Status Sipil : K
Penghitungan Gross Income setahun : 
(50.540.000 + 2.160.000} ‘ : Rp.
Biaya Jabatan = 5% x 52.700.000 : R p .
PTKP : Rp.
Penghasilan Kena Pajak- : R p .
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 10.000.000,00 f Rp. 1.500.000,00 
25% x 40.000.000,00 = R p . 10.000.000,00 

Total PPh , Rp. 117500 7000,00'
NI = GI - TI
NI * 52.700.000 - 11.500.000 '
NI ^ Rp. 41.200.000,00

52.700.000.00 
540.000,00

2.160.000, JH)
50.000.000.00

Status Sipil : K-l 
Penghitungan Gross Income setahun 
(50.540.000 + 2.880.000)
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x 53.420.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 10.000.000,00 = Rp.
' 25% x 40.000.000,00 » Rp.

Total PPh Rp 7
NI - GI - TI
NI = 53.420.000 - 11.500.000 
NI = Rp. 41.920.000,00

Rp.53.420.000, 00

Rp. 540.000,00 
Rp. 2.880.000/00 
Rp ."507 000 . 000, 00

1.500.000,00 
10.000.000,00 
117 500 ..000, 00
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LANJUTAN LAMPIRAN 2
d. Status Sipil : K-2

Penghitungan Gross Income,setahun 
(50.540.000 +'3.600.000) . :
Dikurangi :
Biaya Jabatan = 5% x 54.140.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Pajak Penghasilan setahun :

15% x 10.000.000,00 ='Rp. 1.500.000,00 
.25% x 40.000.000,00 = Rp. 10.000.000,00 

Total PPh ' Rp. 11.500.000,00
NI = GI - TI
NI = 54.140.000 - 11.500.000 
NI » Rp. 42.640.000,00'

Rp. 54.140.000,00

Rp. 540.000,00 
RE.* 3. 600.000, 00 
Rp ."*50. 000. 000 / 00

e. Status Sipil : K-3
Penghitungan Gross Income setahun 
(50.540.000 + 4.320.000) :
Dikurangi ':
Biaya Jabatan = 5% x 54.-860.000 
PTKP
Penghasilan Kena Pajak 
Paj&k Penghasilan setahun :

15% x 10.000.000,00 = Rp. 1.500.000,00 
25% x 40.000.000,00 = *Rp. 10 . 00Q̂ . 000^ 00 

Total PPh- * Rp'. 11.500."000/00
NI - G I -- TI
NI = 54.860.000'- 11.500.000 
N I •= Rp. 43.360.000,00

Rp. 54.860.000/00

Rp. 540.000/00 
Rp. 4.320.000/00 
R p .50.000.000,00
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LAMPIRAN 3
CETAK LAPORAN PPh 21 KARYAWAN

NO. NAMA KARYAWAN STAT NET INCOME

1 IR. TR K-l . 48 000 000
2 M. CJ K-3 36 000 000
3 S.A. KSM K-3 36 00.0 000
4 WLD K-l 24 000 000
5 IR. YHY K-3 24 000 000
6 SUYD K-3 . 21 600 000
7 SAMJ K-2 21 600 000
8 SGT K-3 19 200 000
9 TN HRY K-2 15 000 000

10 SPD K-3 •15 000 ooo
11 MHD K-3 15 000 000
12 A . A . TM J K-l 14 400 000
13 F.X. STM* K-l 14 400 000
14 IR. ALX D.S. TK 13 800 000
15 IR. HDN K. K- 13 800 000
16 KTH K-3 13 -800 000
l7 STM (A) K-2 . 13 200 000
18 OMR H. K-3' 13 200 000
19 ED SNS ■ K-3 13 200 000
20 BD SHJ K-3' 12 000 000
21 D RS. J . A . EDK K-3 12 000 000
.22 HMN K-3 12 000 0 0 0
23 S. ASL K-l 12 000 000
24 STD K-3 12 000 000
25 DRS. PLS GR. TK 10 800 000
26 SMT BA. TK 10 200 000
27 AMN WHY WLT TK 9 750 000
28 SBN K-l . 9 600 000
29 MTJ K-2 9 600 000
30 DD MTHD K- ■ 9 60-0 000
31 DRS. SOHRJN .TK 9 500 000
32 SKT K-3 8 7 00 000
33 SPY K-3 8 700 000
34 DRS. MOCH. SY TK ■ ■8 700 000
35 HRDJT K-2 8 500 000
36 MOCH. DN K-2 7 750 0Q0
37 ATM HRJN K-2 7 500 000
38 KSNR K-3 , 7 200 000
39 STM (B) K-2 7 200 000
40 IR. NSK TK 7 200 000
41 MYN K-3 6 •900 000
42 YD .PSD GND K-3 6 800 000
43 BBN SKN K-2 6 750 000
44 ABD HMD K-l •6 600 000
45 PHGT K-3 6 600 000
46 MSD K-3 ' 6 560 000
47 IR. HD STT TK 6 250 000
48 PJN K-2 6 000 000

TAX INCOME GROSS INCOME

14 773 550 62 773 846
9 04 6 500 45 046 667
9 046 500 45 046 667
5 526 500 29 526 667
5 046 500 29 046 667
4 246 500 25 846 667
4 486 500 ‘ 2’6 086 667
3 446 500 22 646 667
2 286 500 17 286 667
2 046 500 17 046 667
2 046 500 17 046 667
2 326 500 16 726 667
2 326 '500 16 726 667
2 606 500 16 406 667
2 366 500 16 166 667
1 646 500 15 446 667
1 686 500 14 886 667
1 471 650 14 671 765
1 471 650' 14 671 765
1 260 000 13 260 000
1 260 000 13 260 000
1 260 000 13 260 000
1 526 500 13 526 667

. 1 260 000 13 260 000
1 606 500 12 406 667
1 450 500 11 650 588
1 371 150 11 121 176
1 091 400 ' 10 691 545

965 550 10 565 598
1 217 550 10 817 647
1 327 050 10 827 059

690 000 9 390 087
690 000 9 390 087

1 # 193 850 9 893 878
782 700 9 282 ■799
658 050 8 408 163
616 500 8 116 618
440 700 7 640 816
566 700 .7 766 764
944 550 8 144 606
390 900 7 290 962
374 250 7 174 344
491 850 7 241 983
592 950 7 193 003
341 100 6 941 108
324 450 6 824 490
786 600 7 036 735
367 200 6 367 347
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LANJUTAN LAMPIRAN 3 

t

NO. NAMA KARYAWAN STAT NET INCOME TAX INCOME GROSS INCOME

49 D R S . RN SRD K-2 6 ,000,000 367,*200 6,367,347
50 SPNO K-2 6 ,000 , 0 0 0 367,200 6 , 367,347
51 IR. OK ST K- ‘ 5,900,000 ' 602,550 6,502,624
52 D R S . HR HRYN K-2 5., 900, 000 350,700 6,250,729
53 KSN K-3 5;700,000 191,400 5,891,545
54 JHN SBG K-2 5,500,000 284,250 5,784,257
55 SHLN K-3 5,400,000 141,600 5', 541, 693,
56 DJWT K-3- 5,400,000 141,600 5,541,691
57 EK RD WJK K-l 5,400,000 393,450 5,793/586
58 HNK BSK WJY K-2 5,100,000 217,650 • 5,317,784
59 AGS TRG K-l 1 4,800,000 293,850 5,093,878
60 DRS. DW SLT C K-2 4,800,000 167,850 4,967,930
61 GGR tiSS K- 4,200,000 320,100 4,520,117
62 WWN K-l 3,300,000 44,550 3,344,606
63 NRT IDRN K- 3,300,000 170,550 3,470,554
64 HD SSWR K-l 3,300,000 44,550 3,344,606
65 RRD K- > 2, 900,000 103,950 3,004,082
66 TYU TK 1,630,000 

*
18,900 1,648,980

722,6 30,000 107,971,300 830,608,139

M  I L I K-
TERPUSTAKAa: 

-U N 1V E R S1TA S A l R ^

s u  r a b J l X-6—
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